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ABSTRAK

Dinda Salsabila Amadea Hanifah, Peran Ayah dalam Pembentukan Karakter
Anak Perspektif Alquran.

Ketidakhadiran sosok ayah secara psikologis dalam kehidupan anak secara
tidak langsung mempengaruhi proses pembentukan karakter anak. Sebagian besar
masyarakat masih menggap bahwa peran ayah hanyalah sebatas pencari nafkah.
Padahal lebih dari itu, ayah memiliki peran yang besar terhadap tumbuh kembang
anak. Di dalam Alquran terdapat kisah-kisah berkaitan dengan peran ayah terhadap
anak yang dapat dijadikan petunjuk bagi seorang ayah. Oleh karanya tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan penafsiran ayat-ayat tentang peran ayah
dalam Alqguran dan menjelaskan kontekstualisasi penafsiran ayat tentang peran ayah
dalam pembentukan karakter anak.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber dari
kepustakaan (library research). Untuk menganalisis penafsiran peran ayah dalam
pembentukan karakter anak ini, digunakan pendekatan metode deskriptif-analisis,
yang dianalisis dengan menkontekstualisasikan ayat Alquran dengan permasalahan
pada saat ini.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran ayah dalam Alquran
adalah menjadi pemimpin, pelindung, mendoakan kebaikan untuk anak, memberi
nasihat, memutuskan perkara dengan bijaksana serta mencurahkan rasa kasih. Dalam
konteks agar anak dapat melewati tantangan zaman ini, seorang ayah harus dapat
menjadi uswah, menunjukkan kasih sayang, membangun komunikasi yang harmonis.
Mendidik anak berkaitan dengan materi tauhid dan akhlak. Seorang ayah juga harus
memiliki sikap sabar dan tawakal.

Kata kunci : Peran ayah, karakter anak, Alquran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan unit atau instistusi terkecil dalam masyarakat yang
berfungsi sebagai sarana dalam mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai
dengan penuh rasa cinta dan kasih sayang antara anggota keluarga.' Anggota
keluarga tersebut dapat mencakup suami, istri dan anak-anak, serta saudara-saudara
kandung, dan keturunannya.

Salah satu anggota keluarga, yakni anak merupakan karunia yang diberikan
Allah kepada pasangan suami istri. Alquran menempatkan anak sebagai perhiasan
hidup, sumber harapan bagi kedua orangtuanya.? Namun di antaranya justru ada yang
menjadi musuh bagi keduanya. Semua itu tergantung bagaimana orangtua menyikapi
dan mendidik anak mereka. Ketika orangtua mendidiknya dengan kasih sayang,
mereka akan tumbuh menjadi perhiasan hidup. Namun ketika orangtua tidak
mendidiknya dengan benar, anak akan dapat menjadi musuh bagi mereka.

Islam sendiri sangat memperhatikan hak anak. Anak harus diapresiasi
sebagaimana orang dewasa, bahkan anak lebih sensitif terhadap berbagai masalah
sosial di lingkungannya. Oleh karena itu, pendidikan, bimbingan dan perhatian dari

orangtua lebih tinggi intensitasnya agar anak mendapatkan tumbuh kembang yang

*Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Malang Press, 2008), 37
M. Quraish Shihab, Lentera Hati : Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung : Mizan, 1994), 261.



wajar.® Nabi Muhammad S.A.W. juga sangat mencintai anak-anak utamanya anak

yatim. Dalam hadis dikatakan
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Menceritakan kepadaku Amru bin Zurarah, mengabarkan padaku
Abdul Aziz bin Abi Hazim, dari ayahnya, dari Sahl, Rasulullah S.A.W
berkata: Aku dan pengasuh anak yatim kelak di surge seperti dua jari ini.
Rasulullah  S.A.W. menunjukkan jari telunjuk dan jari tengah dan
merapatkan keduanya.

Selama ini pengasuhan terhadap anak seringkali dibebankan hanya kepada
sosok ibu. Hal ini karena ibu lah yang mengandung anaknya selama sembilan bulan
lamanya kemudian ibu juga yang menyusui anaknya, sehingga Ibu dapat lebih
memahami anak-anak mereka. Ibu juga dapat dengan cepat menanggapi setiap gerak
gerik bayi dan segera tahu kalau anaknya hendak menangis, lapar ataupun gembira.’

Pada masyarakat tradisional, peran ayah terhadap kehidupan anak seringkali
dianggap sebelah mata dan dianggap tidak terlalu penting. Ayah terlihat jauh dari
kehidupan anak-anak sehari-hari.® Hal ini karena seorang ayah hanya dianggap
sebagai pencari nafkah dalam keluarga, sehingga waktu yang digunakan banyak

dihabiskan di luar rumah daripada bekumpul bersama keluarga dan bermain dengan

anak-anak nya.

*Mufidah, Psikologi Keluarga.., 301.

* Abu Abdullah bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, vol VII (Beirut : Dar Al Fikr, 1993), 90
> Save M. Dagun, Psikologi Keluarga (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 8

®Ibid., 6.



Padahal lebih dari itu, dalam kajian psikologi modern terdapat keterkaitan
antara peranan ayah dengan pertumbuhan karakter anak. Seorang anak yang tumbuh
tanpa asuhan dan perhatian dari seorang ayah akan mengalami kepincangan dalam
perkembangannya. Anak-anak yang tidak mendapat kasih sayang seorang ayah akan
mengalami penurunan dalam kemapuan akademis, terhambatnya aktivitas sosial dan
bahkan untuk anak laki-laki ciri maskulin nya dapat menjadi kabur.’

Ayah yang aktif melibatkan diri dalam pengasuhan anak, seperti berbicara
dengan anak, bermain, dan berdiskusi dengan anak akan dapat mengenalkan anak
dengan lingkungan hidupnya. Hal tersebut mempengaruhi anak dalam perubahan
sosial dan membantu perkembangan kognitif nya di kemudian hari ketika anak
beranjak dewasa®

Alguran merupakan mukjizat Islam yang kekal. Alguran diturunkan Allah
kepada Rasulullah untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya yang
terang benderang, serta untuk membimbing manusia ke jalan yang lurus. °

Alguran telah menyebut beberapa tokoh ayah dan peranannya dalam
membangun karakter anak. Di antara tokoh tersebut adalah Nabi Ibrahim, Nabi

Ya’qub, Nabi Nuh dan Lugman. Hal ini terlihat di dalam beberapa ayat di berbagai

"Ibid, 13.

®Ibid,15.

*Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-Zlmu Qur’an, terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka Litera
Antarnusa, 2009),1



surat, yakni surat Al-Saffat ayat 100-102, surat Lugman ayat 12-19, surat Hud ayat

42-43 dan surat yusuf. Surat-surat ini berisikan dialog antara ayah dengan anaknya.

L -

Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang Termasuk
orang-orang yang saleh. Maka Kami beri Dia kabar gembira dengan seorang
anak yang amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama lbrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya
aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa
pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk
orang-orang yang sabar".*°
Ayat ini merupakan rangkaian ayat dari kisah nabi Ibrahim. Ibrahim yang
sebelumnya pergi meninggalkan kaum dan ayahnya yang menyembah berhala,
kemudian memohon diberi anak dan ketika sudah dikaruniahi anak, dirinya diperintah
Allah untuk menyembelih anaknya sendiri, yakni Ismail.**

Di antara serangkaian ayat tentang Nabi Ibrahim ini, terdapat ayat yang dapat
diambil hikmah oleh orangtua utamanya seorang ayah terhadap anak-anaknya. Yakni
ketika Nabi lbrahim memohon diberi keturunan, dan karena buah kesabarannya,

akhirnya dia dikaruniahi seorang anak yang sangat penyabar seperti dirinya. Dalam

ayat ini pula terdapat hikmah bahwa dalam berinteraksi kepada anak, Nabi Ibrahim

1°Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Bayan Quran, 2012), 449.
“Hamka, Tafsir Al-Azhar juz 23 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982),135-145.



memperlihatkan kasih sayangnya dengan memanggil sebutan yang indah dan penuh
dengan kasih sayang terhadap Ismail dan tidak memaksakan kehendaknya.*?

Dalam surat Lugman ayat 13-19, seorang yang shalih bernama Lugman Al
Hakim juga merupakan sosok ayah yang dapat menjadi teladan bagi anaknya.
Sebelum memberikan sebuah nasehat kepada anaknya dirinya telah terlebih dahulu
mengamalkannya. Lugman juga tidak hanya sesekali memberikan nasehat tersebut,
melaikan berulang kali dan sangat runtut.

Nabi Ya’qub yang merupakan ayah dari Nabi Yusuf merupakan sosok ayah
yang sangat penyabar dan bijaksana. Dalam surat Yusuf, disebutkan ketika Nabi
Yusuf bermimpi tentang bintang-bintang, matahari dan bulan yang bersujud
kepadanya kemudian Nabi Ya’qub menyuruhnya agar tidak menceritakannya kepada
saudara-saudaranya karena mimpi itu berarti bahwa kelak semua saudara Yusuf akan
tunduk dan menghormatinya dengan penghormatan yang sangat besar. Maka Nabi
Ya’qub merasa khawatir jika Nabi Yusuf menceritakan kepada saudaranya, maka
mereka akan dengki dan membuat tipu daya untuk membinasakannya.*® Nabi Ya,kub
sangat berhati-hati dan bijaksana dalam memberikan nasehat kepada anaknya.

Sementara itu nabi Nuh merupakan contoh sesosok ayah yang mempunyai
anak yang tidak beriman dan tidak mengikuti perintah Nabi Nuh. Hal ini dapat dilihat

pada surat Hud ayat 42-43.

2M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran (Tangerang: Lentera
Hati, 2007), 61-63.
Abi Fada Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz 2, (Bairut : Darul Kutub limiyah, 1994),468-470.
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Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana
gunung dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu barada di tempat yang
jauh terpencil "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah
kamu berada bersama orang-orang kafir. Anaknya menjawab "Aku akan
mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh
berkata "Tidak ada yang dapat melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah
(saja) yang Maha Penyayang". Dan gelombang menjadi penghalang antara
keduanya, maka jadilah anak itu termasuk orang yang ditenggelamkan.**

Pada ayat ini, anak yang dimaksud adalah anak yang ke empat, dia adalah
seorang kafir. Nabi Nuh memanggilnya di saat hendak menaiki kapal dan menyerunya
agar beriman serta naik ke dalam kapal Nabi Nuh namun ditolak anaknya karena

anaknya menganggap dapat selamat jika dirinya naik ke atas gunung.*

Seorang ayah memiliki naluri ntuk mencintai anaknya. Begitu pula dengan
nabi Nuh, kendatipun sang anak durhaka dan dan betapa sang anak melupakan
kebaikan dan ketulusan hati yang diberikan oleh orangtuanya, Nabi Nuh tetap

mencintai anaknya. Hal ini terlihat ketika Nabi Nuh mengajak anaknya untuk naik ke

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 226.
®Abi Fada Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu. .., 445-446.



kapal dan beriman kepada Allah agar selamat. Dia juga menyebut anaknya dengan

penuh kasih sayang karena memanggilnya dengan sebutan ya bunayya.*®

Dalam ayat ini anak Nabi Nuh tidak mau mengikuti ajakan ayahnya dapat
disebabkan faktor lingkungan. Nabi Nuh melarang untuk mendekati orang-orang kafir

yang ada di sekitarnya. Inilah yang dapat mempengaruhi pola pikir dan karakter anak.

Hal yang demikian ini lah yang memiliki daya tarik tersendiri untuk dikaji
lebih jauh dalam penelitian ini. Untuk itu diangkat sebuah rencana penelitian dengan
judul “Peran Ayah dalam Pembentukan Karakter Anak Perspektif Alquran”.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi pokok masalah
dalam penelitian ini adalah peran ayah dalam perkembangan karakter anak. Adapun
masalah yang teridentifikasi diantaranya adalah:

1. Kedudukan Ayah dalam Islam

2. Peran ayah dalam keluarga

3. Pengaruh peran orangtua terutama ayah terhadap anak
4. Hal-hal yang dapat menjadikan karakter anak baik

5. Hal-hal yang dapat menjadikan karakter anak buruk

Mengingat banyaknya masalah yang teridentifikasi serta untuk efisiensi waktu
dan tenaga, maka di dalam penelitian ini diberikan batasan masalah. Pembatasan

masalah ini dilakukan agar penelitian ini dapat memberikan hasil yang maksimal.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., 258.



Pembatasan masalah yang dimaksud akan difokuskan pada penafsiran peran ayah
dalam Alquran kemudian mengkontekstualisasikannya dengan peran ayah terhadap
perkembangan karakter anak
. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan,
dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang peran ayah dalam Alquran?
2. Bagaimana Kkontekstualisasi penafsiran ayat tentang peran ayah dalam
pembentukan karakter anak?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk menjelaskan penafsiran ayat-ayat tentang peran ayah dalam Alquran.
2. Untuk menjelaskan kontekstualisasi penafsiran ayat tentang peran ayah dalam
pembentukan karakter anak.
. Kegunaan Penelitian
Dalam sebuah penelitian sudah seyogyanya penelitian tersebut memberikan
sumbangsih yang berguna untuk penelitian selanjutnya, adapun kegunaan penelitian

ini dapat berupa kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.



1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini dapat memberi sumbangan wacana ilmiah dalam dunia
pendidikan, utamanya tafsir alquran dan pendidikan islam dalam rangka
memperkaya khazanah keilmuan tentang kajian mengenai peran ayah dalam
Alquran.
2. Kegunaan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pedoman
kepada pembaca dan masyarakat utamanya masyarakat Islam tentang bagaimana
peran ayah dalam pembentukan karakter anak.
F. Telaah Pustaka
Setelah menelusuri berbagai data yang terkait dalam penelitian ini, baik
skripsi maupun tesis yaitu sebagai berikut :

1. Tanggung Jawab Orangtua terhadap Anak Perspektif al-Qur’an : Telaah
Penafsiran M. Quraish Shihab, Hamka, dan Sayyid Qutb terhadap Ayat-Ayat
Tanggung Jawab Orangtua Terhadap Anak oleh Ahmad Ali Hasymi NIM:
E93212127, skripsi pada jurusan llmu Alquran dan Tafsir, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya 2016. Skripsi ini termasuk dalam kategori
penelitian kualitatif. Skripsi ini menjelaskan bagaimana penafsiran atas tiga
mufasir, yakni M. Quraish Shihab, Hamka dan Sayyid Qutb mengenai tanggung

jawab orangtua terhadap anak.
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2. Peran Ayah dalam Membangun Keluarga Islami Menurut Mufassir Indonesia
(Telaah Q.S. An-Nisa :34 dan Q.S. Lugman: 13) oleh Halilurrahman NIM:
1201210514, Skripsi pada jurusan Pendidikan Agama Islam , Institut Agama
Islam Negeri Antasari Banjarmasin 2016. Skripsi ini menjelaskan mengenai
penafsiran mufassir Indonesia mengenai surat An-Nisa ayat 34 dan surat Lugman
ayat 13 tentang pengaruh seorang ayah dalam membentuk keluarga menjadi
keluarga yang islami.

Sedangkan pembahasan yang diangkat dalam skripsi ini adalah tentang peran
ayah dalam pembentukan karakter anak yang terdapat dalam teks Alquran dari
berbagai surat secara tersirat.

G. Metodologi Penelitian
1. Model penelitian
Metode penulisan ini menggunakan metode kualitatif yakni sebuah metode
penelitian berdasar pada usaha untuk memformulasikan suatu data dalam bentuk
narasi verbal dari suatu obyek yang diteliti."’

2. Jenis penelitian

Jenis kajian penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka),
yaitu penelitian yang berusaha menghimpun literatur berupa naskah, kitab-kitab,
buku-buku, karya tulis atau data-data lain dalam bentuk dokumentasi yang
berkaitan dengan peran ayah terhadap pembangunan karakter anak perspektif

Alquran.

7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 4-6
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Data penelitian

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah rujukan utama
yang digunakan digunakan dalam penelitian ini. Sedangakan sumber data
sekunder merupakan rujukan penunjang yang berhubungan dengan tema yang
akan dibahas.
Sumber data primer
Alquran
Tafsir al-Misbhah karya M. Quraish Shihab
Tafsir al-Azhar karya Hamka
Tafsir al-Quran al-Adhim karya Ibnu Katsir
Tafsir Fi Zilal Alquran karya Sayyid Qutb
Sumber data sekunder
Psikologi Keluarga (Peran Ayah dalam Keluarga) karya Save M. Dagun
Ayah Peran Vitalnya dalam Pengasuhan karya Kunti Indra K
Psikologi Keluarga : Peran Ayah Menuju Coparenting karya Budi Andayani
Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, yakni mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,
buku, kitab, dan lain sebagainya Dalam hal ini mengumpulkan kitab-kitab tafsir

yang berkaitan dan mengumpulkan buku-buku psikologi yang berkaitan dengan
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peran ayah dalam pembentukan karakter anak. Selanjutnya membaca dengan
cermat sumber data primer dan sekunder yang berkaitan dengan tema kemudian
menganalisanya secara analitis dan mengaitkannya dengan peran ayah dalam
pembangunan karakter anak.

5. Teknik analisis data

Teknik analisa data dari penelitian ini menggunakan pendekatan metode
deskriptif-analisis. Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan suatu gejala,
peristiwa yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta serta hubungan antarfenoma yang diselidiki.*® Penelitian ini akan
menguraikan dan memaparkan penafsiran dari beberapa mufassir mengenai ayat-
ayat yang berhubungan dengan peran ayah dalam Alquran dan kemudian
dianalisis secara mendalam.

Penelitian ini memfokuskan pada beberapa ayat yang memiliki kesemaan
tema. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode maudhu’i (Tematik).
Yaitu metode yang ditempuh dengan cara menghimpun seluruh ayat Alquran
yang membicarakan tentang tema yang sama, serta mengarah pada suatu
pengertian dan tujuan, meskipun ayat-ayat tersebut turun pada kurun waktu yang
berbeda dan tersebar di berbagai surat. *°

Tafsir Maudhu’i memiliki dua bentuk, yang pertama penafsiran

menyangkut satu surat dalam Alquran dengan menjelaskan tujuannya secara

®Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 29-34.
“Ibid., 178.
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umum dan khusus dan hubungan persoalan dalam surat tersebut antar satu
dengan yang lainnya. Dengan demikian persoalan tersebut saling berkaitan dan
seakan-akan hanya ada satu persoalan saja.

Kedua, menghimpun beberapa ayat dari berbagai surat yang memiliki
kesamaan tema kemudian diletakkan ke dalam satu tema pembahasan dengan
memperhatikan segala aspeknya sehingga dapat menjawab masalah yang
menjadi pokok bahasannya.?’ Dari kedua bentuk tersebut, bentuk kedua yang
akan digunakan dalam penelitian ini.

H. Sistematika Penulisan

Penulisan ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa
sub bab, sebagai berikut:

Bab | berisikan pendahuluan. Dalam bab ini diterangkan tentang latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka dan metodologi penelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab Il merupakan landasan teori yang meliputi penjelasan tentang kedudukan
ayah dalam keluarga, dan peran ayah dalam pembinaan karakter anak

Bab Il ialah penyajian data yang meliputi penafsiran ayat tentang kedudukan

serta tokoh ayah dan perannya dalam Alquran.

2 |bid.
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Bab IV Membahas pesan moral dalam Alquran tentang peran ayah dalam
membangun karakter anak. Pada bab ini berisi tentang kontekstualisasi ayat dengan
fenomena yang terjadi di zaman ini.

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran, yakni tentang
kesimpulan akhir dari penelitian dn beberapa saran yang berkaitan dengan judul

penelitian.



BAB |1

PERAN AYAH TERHADAP PERKEMBANGAN KARAKTER

ANAK

A. Kedudukan Ayah dalam Keluarga

Ayah merupakan sosok kepala keluarga sehingga memiliki kedudukan yang
penting dan mulia. Ayah merupakan pemimpin bagi istri dan anak-anaknya, oleh
karenanya ayah sangat bertanggung jawab dalam kehidupan mereka dan kelak akan
dimintai pertanggung jawabannya di hadapan Allah SWT.*

Dalam Islam ayah berkedudukan sebagai kepala keluarga. Tentu kedudukan
ini diberikan karena ayah memiliki suatu kelebihan dibanding anggota keluarga yang
lain. Kelebihan ini menjadikan ayah sebagai pemimpin keluarga serta diberi amanat
untuk mengendalikan keluarga sesuai dengan tujuan dari keluarga tersebut.? Namun
bukan berarti ayah dapat melakukan hal yang menyimpang karena kedudukannya
sebagai pemimpin dalam Kkeluarga. Jika dianalogikan dengan bahtera, ayah
merupakan nahkoda. Dimana penentu garis besar haluan keluarga berada di tangan
ayah.

Kedudukan yang dimiliki suami atau ayah sebagai pemimpin bukanlah

semata-mata atas dasar kebiasaan, kehormatan, kekuatan dan paksaan. Tetapi atas

!Adnan Hasan Salih Baharits, Tanggung Jawab Ayah terhadap Anak Laki-laki, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1996), 29

Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga dalam Islam dan Gagasan Implementasi, (Banjarmasin:
Lanting Media Aksara, 2010), 94.

15
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dasar kelebihan yang dimilikinya, seperti pikiran, keteguhan hati, kemauan keras,
menunggang kuda dan memanah juga karena keharusan memberikan mahar dan
membelanjakan.?

Pada umumnya lelaki lebih mampu dan lebih kapabel dalam mengelola
keluarga. Kemampuan wanita biasanya melemah karena hamil, melahirkan dan juga
menyusui. Selain itu kaum wanita lebih didominasi oleh sisi sentimental mereka dan
cepat terbawa emosi serta perasaan.”

Berdarkan atas tanggung jawab ini, ayah memikul beban dalam membentuk
generasi islam yang shalih. Hal ini dimulai ketika memilih calon istri, mendampingi
dan mensupport istri ketika hamil, dan ketika anak lahir ayah mendidiknya.”> Dengan
demikian jelas kedudukan ayah sangat penting dalam Islam.

. Peran Ayah dalam Pembinaan Karakter Anak

Seorang anak perlu mempelajari masalah moralitas, kepribadian dan
kompetensi. Untuk menunjang hal tersebut perlu ada suatu wadah yang akan
mengajarkan pada anak, dan keluarga lah yang menjadi tempat sosialisasi pertama
bagi anak untuk mempelajari hal tersebut. Maka dari itu pengasuhan terhadap anak
merupakan tugas domestik, yaitu tugas yang berkaitan dengan urusan keluarga dan

rumah tangga. Tugas ini merupakan masalah yang berkaitan dengan masalah laki-laki

3Abi al-Qasim Jar Ibnu Mahmud Ibn Umar al Zamakhsyari al Khawarizmi, Al-Kashaf ‘an Haga i al
Tanzil wa ‘Uyun al-‘Aqawil fi wujuh al-Ta 'wil, Juz I, (Mesir: Mustafa al Baby al-Halaby), 523-524
*Sayyid Ahmad al Musayyar, Figih Cinta Kasih Rahasia Kebahagiaan Rumah Tangga, terj.
Habiburrahim, (Jakarta: Erlannga, 2008), 29.

> Adnan Hasan Salih Baharits, Tanggung Jawab..., 29.
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atau perempuan yang berikutnya berkaitan dengan masalah peran jenis. ®Pemaparan
tentang tugas domestik ini nantinya akan mengkaji bagaimana peran laki-laki dalam
pengurusan anak. Terdapat beberapa teori dan pandangan dalam mengasuh anak.

Dalam konsep perkawinan tradisional berlaku pembagian tugas dan peran
antara suami dan istri.” Anggapan lama masyarakat ini adalah bahwa ayah tidak
terlibat langsung dalam proses tumbuh kembang anak. Sosok ayah dinilai hanya
sebagai pencari nafkah. Pengasuhan anak dan segala urusan rumah tangga banyak
dibebankan pada ibu. Pandangan semacam ini terus berkembang dan dipertahankan
dari waktu ke waktu oleh masyarakat.® Bahkan pada masyarakat modern sekarang
pandangan semacam ini masih dipertahankan oleh sebagian masyarakat. Tidak hanya
di Indonesia tapi juga oleh masyarakat di berbagai penjuru dunia.

Beberapa ahli dahulu juga memperkuat pandangan lama ini, di antaranya ialah
Sigmund Freud dan John Bowlby. Sigmund Freud menekankan bahwa sosok ibu
merupakan sosok sentral dalam kehidupan anak. Dirinya berpendapat bahwa
hubungan anak dengan ibunya sangat mempengaruhi pembentukan pribadi dan
karakternya. Menurutnya sosok ayah tidak memiliki pengaruh bagi perkembangan
sang anak.®

Pemikiran Freud ini kemudian menjadi sorotan beberapa ahli dan akhirnya

teori-teori baru kemudian bermunculan. Para ahli mencoba meninjau ulang kebenaran

®Budi Andayani dan Koentjoro, Psikologi Keluarga Peran Ayah Menuju Coparenting, (Sidoarjo:
Laros, tt), 51-52.
"Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2012), 11.
zSave M. Dagun, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 7

Ibid.
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pemikiran Freud. Pandangan Freud ini kemudian digugat dan teori Freud cenderung
dipertanyakan karena terkesan mengesampingkan sosok ayah. Namun beberapa ahli
juga menyetujui pemikiran Freud dengan argumen bahwa faktor biologis sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak.™® Sosok Ibu dinilai pula
memiliki hubungan emosional yang lebih erat dengan anak. Hal ini dikrenakan ibulah
yang mengandung serta melahirkan.

Dewasa ini para ahli psikologi cenderung meninggalkan hal yang bersifat teori
dan beralih pada observasi langsung, termasuk dalam hal peranan ayah. Sejak tahun
1970 an banyak ahli meneliti secara langsung peran ayah dalam keluarga.™

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa anak yang ayahnya aktif dalam
pengasuhan, memberikan kasih sayang, memperhatikan dan berinteraksi yang cukup
akan membuat seorang anak menjadi lebih sehat secara fisik dan mental. Hal ini
terjadi karena jiwa anak sudah terisi cukup dengan kehadiran sosok ayah. Selain itu
anak juga lebih socialable, mudah berinteraksi dan mudah untuk menyesuaikan diri
dalam berbagai situasi dan kondisi yang ia hadapi. **

Support dari ayah tentang keberanian akan membuat anak menjadi sosok yang
berani dan mau mencoba suatu hal yang baru. Hal ini berbeda dengan ibu yang
memiliki sifat khawatir. Misal ketika anak belajar bermain sepeda, ketika anak jatuh

reaksi yang diberikan ibu adalah kaget dan cemas. Sebaliknya, ayah akan

©lbid., 9.

"lpid., 13

2Kunti Indra Karmadewi, dkk, Ayah dan Peran Vitalnya dalam Pengasuhan, (Bogor: Yayasan Bhakti
Suratto, 2017), 18.
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menenangkan dan memotivasi anak untuk mencoba kembali. Inilah salah satu bentuk
stimulasi yang diberikan ayah kepada anak agar anak berlatih untuk berani.* Anak
juga akan lebih percaya diri ketika ayah hadir secara intensif dalam kehidupan anak.'*

Tingginya perhatian seorang ayah dapat dijadikan model bagi anak dalam
ketekunan dan motivasi untuk berprestasi. Ayah dapat dinggap contoh keberhasilan
bagi anak laki-laki. Bila seorang anak dapat memiliki banyak kesempatan untuk
mengamati dan meniru sikap ayahnya akan membantu perkembangan terutama
menyelesaikan masalah.™

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan akan membuat ibu memiliki partner,
sehingga terjadi keseimbangan dalam pengasuhan anak. Kedua orangtua dapat
membentuk sinergi dalam mengasuh anak.'® Sinergi yang baik antara ayah dan ibu
akan berdampak pada tumbuh kembang anak yang baik

Sebaliknya ketika ayah ada namun tidak ada sebagai contoh anaknya dan
tidak pernah hadir ketika sang anak membutuhkan, maka akan terjadi ketimpangan
emosional dan spiritual terhadap diri anak. Anak menjadi mudah depresi, lebih anti
sosial dan lebih buruk dalam penilaian fisik, emosional dan psikologisnya. ‘"bahkan
pada anak laki-laki, ciri maskulinnya bisa jadi kabur karena terlalu dekat dengan ibu

tanpa didampingi sosok ayah.®

“lbid., 19.

“Ibid.,20.

> Save M. Dagun, Psikologi Keluarga..., 107.

'°Budi Andayani dan Koentjoro, Psikologi Keluarga..., 90.

YKunti Indra Karmadewi, dkk, Ayah dan Peran...,31.

®Heman Elia, Peran Ayah dalam Pendidikan Anak, Jurnal Veritas 1/1, April 2000, 109.
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Peran ayah yang sangat penting bagi kehidupan anak tentu tidak hanya
berlaku ketika anak sudah mulai tumbuh besar atau pada akhir masa kanak-kanaknya.
Ada beberapa tahapan yang perlu diperhatikan dalam peran seorang ayah, yakni
peran ayah pra kelahiran anak dan pasca kelahiran anak
1. Pra Kelahiran Anak

a. Memilih Pasangan yang Baik

Ada beberapa pertimbangan seseorang dalam memilih dan mendapatkan
pasangan hidup. Ada yang memperhatikan pendidikan, latar belakang budaya, latar
belakang keluarga, agama, kebiasaan dan kesenanagan yang terkadang dianggap
sepele tetapi sangat berpengaruh dalam hubungan suami istri. Makin banyak
persamaan yang dimiliki makin mudah tercapai kesesuaian terhadap teman hidup.*®

Pernikahan tidak hanya bertujuan untuk memenuhi insting dan berbagai
keinginan yang bersifat materi. Lebih dari itu terdapat berbagai tugas yang harus
dipenuhi, baik segi kejiwaan, ruhaniah, kemasyarakatan yang harus menjadi tanggung
jawabnya.”

Islam adalah agama yang memberikan perhatian terhadap anak-anak sejak
mereka belum dilahirkan di dunia, dengan memilih pasangan berdasarkan kriteria

agama dan akhlak. Tujuannya adalah untuk menyediakan lingkungan yang kondusif

Tatik Mukhoyyaroh, Psikologi Keluarga, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 26.
2Ali Yusuf as Subki, Figh Keluarga, terj. Nur Khozin, (Jakarta: Amzah, 2010), 37
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dan teladan yang baik untuk anak-anak.? Hal ini terdapat dalam sabda Nabi

Muhammad SAW:

o 4nl e dms ol (e s B A e e s Uas e Wias
re Y Byl i) U alu s agle A L i) e dde Al day 508
(Ml 55 cpall iy illd Lol Lellea s Leaal Lol
Rasulullah SAW bersabda: “Wanita dinikahi karena empat hal.
Karena hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena
agamanya. Maka pilihlah agamanya, niscaya kamu akan beruntung.”
Berdasarkan pada hadis di atas terdapat beberapa kecenderungan seseorang
dalam memilih pasangan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Namun yang
terbaik adalah seorang yang menikah dengan mempertimbangkan agama dan akhlak
wanita.”® Pernikahan yang didasari atas ketakwaan dan keshalihan inilah yang
nantinya akan melahirkan anak-anak yang suci dari segala segi, tercetak dengan
akhlak-akhlak Islami yang mulia, serta adat istiadat hidup berumah tangga yang
bahagia. Anak-anak akan menyerap sifat-sifat yang baik dan berperilaku yang
mulia.?*
Agama tidak mempermasalahkan jika dalam kualifikasi beragama disetai juga
dengan paras cantik, harta dan kedudukan yang ternormat. Itu berarti wanita tersebut
telah menghimpun keempat kriteria yang telah disebutkan. Namun jika seseorang

dihadapkan pada pilihan-pilihan, maka pertimbangan agama adalah suatu hal yang

diutamakan. Sebab kecantikan akan memudar, harta bisa habis kapanpun, dan

?Sayyid Ahmad al Musayyar, Figih Cinta..., 160.

*2Abu Abdullah bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari,..., 10.

#Sayyid Ahmad al Musayyar, Figih Cinta..., 102.

*Mahmud al Sabagh, Tuntunan Keluarga Bahagia menurut Islam, terj. Bahruddin Fannani, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1994), 182.
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kedudukan juga dapat hilang. Satu hal yang tak lekang oleh zaman ialah agama dan
akhlak. Kecantikan, harta dan kedudukan tanpa didasari oleh agama yang baik justru
akan menyebabkan fitnah dan kerusakan dalm keluarga yang akan dibangun.?
Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu adanya pemikiran dan
pertimbangan yang bijaksana dalam pemilihan pasangan hidup. Selain untuk menjaga
diri dan penghibur serta penenang jiwa, lbu merupakan madrasah pertama bagi anak-
anaknya. Kebijaksanaan dalam memilih akan sangat berpengaruh bagi kehidupan
anak kelak.
b. Pendampingan saat Istri Hamil
Masa kehamilan bagi seorang Ibu periode tiga bulanan atau trimester. Dalam
setiap trimesternya ibu hamil mengalami perubahan yang khas dari segi fisik dan
psikologis. Secara umum perubahan fisik yang dialami antara lain adalah kelelahan,
morning sickness dan food craving. Perubahan fisik tersebut berpengaruh besar bagi
psikologis dan emosi ibu diantaranya labilitas mood, insomnia, menurunnya
konsentrasi dan meningkatkan emosional.?®Terkadang bisa sangat merasa sedih dan
mudah tersinggung dengan suatu hal. Terlebih ketika kehamilan memasuki usia
delapan bulan atau sekitar satu bulan menjelang persalinan, keadaan psikologi istri

semakin kritis dibandingkan dengan bulan-bulan sebelumnya.?’

»Sayyid Ahmad al Musayyar, Figih Cinta..., 102.

% Arini Budi Astuti, dkk, Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan Penyesuaian Diri Perempuan
pada Kehamilan Pertama, Jurnal Psikologi No 2, (Universitas Gadjah Mada, 2000), 86.

#’Adnan Hasan Salih Baharits, Tanggung Jawab..., 44.
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Dukungan moral dari ayah sangat dibutuhkan. Sehingga dianjurkan bagi ayah
untuk memperlihatkan sikap mendukung kepada istrinya di masa ini ketimbang

masa sebelum hamil.?®

Ayah juga harus menjauhkan segala hal yang membuat istri
emosi dan stress karena ibu hamil yang depresi dapat menularkan hormon stress
kepada bayi melalui proses biokimia. Hal ini menyebabkan ketika bayi lahir akan
menunjukkan gejala depresi seperti tidur gelisah dan menolak untuk minum.?
Sebaliknya jika ibu bahagia dan senang, hormon tersebut juga akan ditularkan pada
janin sehingga perkembangannya akan menjadi lebih baik dan sehat.

Ketika waktu kelahiran tiba, keterlibatan seorang ayah dalam menemani
istrinya bersalin juga sangat dibutuhkan oleh sang istri. Banyak ayah yang
memberikan reaksi positif ketika menemani istri bersalin daripada ayah yang tidak
menemani istri, mereka cenderung memberikan reaksi yang biasa saja.*’Dari situ
banyak suami yang menemani istri bersalin lebih mencintai istrinya dari
sebelumnya dan banyak dari mereka pula yang lebih mencintai ibunya karena
mengetahui pengorbanan dan perjuangan dalam melahirkan.

Ayah yang menemani istrinya melahirkan juga akan membantu istrinya untuk
merawat anak mereka, sehingga terjadi interaksi pertama antara ayah dan anak.
Ayah membantu ibu untuk mengganti popok dan lain sebagainya memiliki waktu

untuk berbicara dengan bayi akan sangat berarti bagi perkembangan anak

kedepannya.

%8Save M. Dagun, Psikologi Keluarga..., 25.
% Arini Budi Astuti, dkk, Hubungan Antara..., 86.
*Save M. Dagun, Psikologi Keluarga..., 33.
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2. Pasca Kelahiran Anak
a. Ayah sebagai Pemimpin

Seluruh hal yang dilakukan dalam berkeluarga tentu harus diniatkan dengan
baik karena Allah. Karena anak adalah karunia Allah, maka seorang ayah dan ibu
perlu memiliki komitmen dan kerjasama untuk mendidik anak mereka. Untuk itu
terdapat beberapa peran ayah yang sangat dibutuhkan yakni>':

Pertama, seorang ayah merupakan penentu tujuan dalam keluarga. Mau
dibawa kemana arah keluarga, ayah lah yang menentukan. Jadi seorang ayah harus
memiliki kecakapan dalam berbicara kepada istri dan anak-anaknya agar cita-cita
dan tujuan keluarga dapat tercapai.*

Kedua, ayah membimbing anak dan istri dengan membuat kebijakan dan
peraturan. Misal kebijakan tentang pacaran, aturan pulang malam, penggunaan
gadget dan lain sebagainya. Kebijakan yang diambil oleh ayah ini semata-mata agar
anak dapat lebih berhati-hati dan bijak dalam mengambil tiap keputusan yang akan
mereka pilih. Disamping itu dapat mengajarkan kedisiplinan pada anak. *

Ketiga yakni, menyediakan keuangan, makanan, pakaian, rumah dan isinya
dari sumber yang halal dan tayyib. Selain merupakan kewajiban seorang ayah untuk
mencari nafkah, pencarian sumber rizki juga sangat penting diperhatikan ayah

karena menyangkut keberkahan dalam keluarga.3*

'K unti Indra Karmadewi, dkk, Ayah dan.., 14.
321 h;
Ibid.
*|pid., 15.
*1bid.
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Memilihkan lingkungan yang baik untuk anak juga penting agar anak berada
dalam lingkungan yang baik, sebab selain faktor biologis, faktor lingkungan juga
sangat berpengaruh besar bagi perkembangan anak.* Lingkungan yang buruk akan
berdampak buruk pula bagi anak. Orangtua yang tidak mampu berpindah dalam
lingkungan sekitar rumah yang buruk karena beberapa alasan dapat melakukan
rekayasa lingkungan. Misal setiap akhir pekan anak diajak untuk pergi ke masjid,
tempat orang berkumpul untuk belajar. Sebaiknya orangtua juga memberi
pemahaman kepada anak agar anak dapat belajar dari lingkungan tersebut.

Keempat, ayah dapat menentukan standar keberhasilan. Hal ini sebaiknya
sudah dikomunikasikan kepada anak sejak anak masih berada dalam usia dini agar
anak dapat membuat strategi untuk mencapai targetnya. Selain memberikan standar
keberhasilan, ayah beserta ibu juga bekerjasama memberikan solusi dan
pendampingan untuk anak agar anak tetap dalam koridor yang semestinya.

Ayah menyediakan pelatihan dan pemantuan. Seorang ayah perlu untuk
melakukan pemantauan terhadap anaknya. Meski di tempat yang sangat jauh dari
anak, ayah tetap menghubungi anak, menanyakan bagaimana kabar anak, perasaan
dan memperhatikan anak. Hal ini dilakukan agar ayah dapat mengetahui perasaan
anak dan anak merasa diperhatikan oleh ayah dan akan mengerti perasaan ayah.*’

Terakhir, ayah mendelegasikan tanggung jawab dan otoritas pada anak. Saat

ini pendelegasian tanggung jawab kepada anak sudah jarang terjadi. Terutama pada

®bid., 44.
*|bid.,15.
¥Ibid.,16.
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keluarga yang memperkerjakan pembantu di rumah, mereka lebih sering dilayani.
Pemberian tanggung jawab kepada anak menjadi berkurang bahkan kadang tidak
ada sama sekali.®® Padahal kemandirian yang terbentuk pada pribadi anak sangat
dibutuhkan ketika ia mencapai usia dewasa kelak.

b. Ayah sebagai Pendidik dan Pengasuh

Ayah sebagai salah satu dari orangtua diharapkan lebih terlibat dalam
pengasuhan anak. Ayah sebagaimana ibu juga merupakan salah satu dari anggota
keluarga. Ayah tidak dapat melepaskan diri dari tanggung jawab pengasuhan Ayah
juga mempunyai hak dan kewajiban untuk menikmati dan mengurus anak.

Peran-peran ayah terhadap anaknya ini dapat dilakukan seorang ayah dengan
dua pendekatan, yakni ayah dapat mempengaruhi anaknya secara tidak langsung
melalui dorongan yang diberikan kepada sang ibu®® dan ayah dapat terlibat langsung
dalam kehidupan anak.

Pendekatan secara tidak langsung ini melalui interaksi ayah dengan istrinya.
Seorang ayah yang menyayangi dan memberikan support kepada istrinya, dengan
sendirinya akan mempengaruhi sikap istri terhadap anaknya.*® Tekanan pada ibu
akan berkurang. Ketika ibu dipandang sebagai pengasuh utama dan menjadi
orangtua yang bertanggung jawab penuh atas segala tugas kerumahtanggaan, maka

beban ibu akan bertambah.*!

*Ibid.,17.

%save M. Dagun, Psikologi Keluarga..., 39.
“Ibid.,16.

* Andayani dan Koentjoro, Psikologi Keluarga..., 87.
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Sikap ibu terhadap anaknya sangat dipengaruhi oleh ciri personal seorang
ayah. Kualitas pernikahan dan tingkat distress istri adalah dua hal yang sangat
dipengaruhi oleh sikap dan sifat suaminya. Sementara itu kualitas dan pernikahan
serta kondisi personal ibu akan berpengaruh pada cara pengasuhan ibu. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa cara pengasuhan ibu dapat dipengaruhi oleh ciri
personal ayah kepuasan pernikahan dan tingkat distress ibu. ** Keseluran faktor
tersebut dapat saling terkait anatara yang satu dengan lainnya.

Ayah dapat terlibat secara langsung dengan kehidupan anak. Banyak cara
yang dapat ayah lakukan dalam hal ini. Ayah dapat ikut bermain dengan anak.
Ketika membicarakan tentang mengasuh dan memelihara anak, ayah cenderung
dianggap sebagai orang kedua. Namun ia memiliki peranan penting. Ayah adalah
teman terbaik bagi anaknya.*?

Ayah yang terlibat dalam kegiatan anak akan mencurahkan perhatian dan
pikirannya pada anak dan perkembangannya. Karena itulah ada kegiatan
perencanaan, pengambilan keputusan dan mengorganisasi. Dengan waktu yang
terfokus pada anak ayah menggunakan semua proses kognisinya untuk menjalin
hubungan yang akrab dengan anak. Ayah dapat mengembangkan gagasan-gagasan
dalam berinteraksi sambil pada saat itu menyadari apa yang diperlukan anak

sehingga terbentuk pengertian dan penerimaan

“|bid.
*3Save M. Dagun, Psikologi Keluarga..., 55.
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Disamping perhatian terfokus pada anak, seorang ayah juga perlu untuk
mengembangkan intelektual dan spiritualitas anak. Kedua hal ini berkaitan dengan
informasi yang berisi tentang pengetahuan itu sendiri, tentang nilai-nilai moralitas
dan nilai-nilai sosial. Seorang ayah yang memiliki perbedaan pandangan dengan ibu
membuat wawasan pada anak mengenai dunia sehingga anak dapat belajar untuk
menerima perbedaan.*

Ayah dapat memberikan berbagai kisah dan cerita baik tentang pengalaman
hidupnya atau cerita inspirasi lainnya kepada anak. Menceritakan suatu kisah pada
anak berguna dalam perkembangan kognitif anak.* Hikmah yang terdapat dalam
kisah-kisah tersebut dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran bagi anak.

Seorang ayah yang memiliki kecakapan dalam berbicara dengan keluarga
maka ayah dan ibu dapat bersinergi dan saling mengerti, sehingga anak dapat
diarahkan dengan baik tentang tanggung jawabnya. Hal ini akan menjadikan
keluarga yang dibangun menjadi keluarga yang kuat dan mampu menghasilkan
generasi yang tangguh.*®

Seorang ayah juga perlu memperhatikan pola komunikasi yang baik dengan
istri dan anak-anaknya. Komunikasi yang baik ialah komunikasi yang bersifat
dialog bukan monolog. Komunikasi monolog tidak menimbulkan tantangan bagi
diri anak untuk membangun pikiran. Anak tidak dimintai pendapat atas usul bila

terjadi masalah dalam keluarga membuat kemampuan bertanggung jawab

*Budi Andayani dan Koentjoro, Psikologi Keluarga..., 17-18.
*Save M. Dagun, Psikologi Keluarga..., 100.
“®*Kunti Indra Karmadewi, dkk, Ayah dan.., 50.
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terganggu. Sedang komunikasi yang bersifat dialog membuat ayah lebih mengenal
anak dan dapat memberikan pengaruh bagi anak.*’ Anak akan merasa diajak untuk
berpikir sehingga konstruksi pemikirannya dan belajar bertanggung jawab atas

keputusan yang diambilnya.

*"Tatik Mukhoyyaroh, Psikologi Keluarga., 163.



BAB Il

KEDUDUKAN DAN PERAN AYAH DALAM ALQURAN
A. Kedudukan Ayah dalam Alquran
Unit terkecil dari keluarga yakni, suami dan istri atau ayah, ibu dan anak,
dimana mereka bernaung dalam satu rumah tangga. Tentunya unit ini memerlukan

pemimpin. Dan dalam pandangan Alguran yang wajar memimpin ialah seorang ayah.
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Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain (perempuan), dan
karena mereka telah memberikan nafkah dari hartanya*
Terdapat alasan yang dikemukakan ayat tersebut berkaitan dengan pemilihan
ini, yaitu :
1. Karena Allah melebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain.
2. Karena suami diwajibkan untuk menafkahkan sebagian dari harta mereka untuk
istri dan keluarganya.’
Sesungguhnya ayat ini mengatur organisasi keluarga dan menjelaskan

keistimewaan peraturannya untuk mencegah suatu keberantakan dalam anggota

keluarga dan mengembalikan semuanya pada hukum Allah.

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Bayan Quran, 2012), 84.
M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung :
Mizan, 1998), 210.
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Perempuan dan laki-laki dibekali kekhususan tersendiri. Pada perempuan
khususan ini berupa kelembutan, kasih sayang, perasaan sensitif dan cepat terhadap
kebutuhan anak tanpa berpikir dan mempertimbngkannya terlebih dahulu serta
kekhususan pada susunan anggota, saraf, akal dan jiwa wanita. Sedang lelaki juga
diberi kekhususan tersendiri. Lelaki dibekali kekuatan dan keperkasaan, perasaan
yang tidak terlalu sensitif dan reaktif serta selalu menggunakan pikiran sebelum
bertindak. Sifat khusus pada lelaki inilah yang menjadikannya lebih dapat
melaksanakan kepemimpinan.

Tugas laki-laki memberi nafkah yang merupakan salah satu cabang
kekhususannya, menjadikannya lebih layak karena mengatur kehidupan organisasi
keluarga dengan seluruh anggota itu termasuk dalam kepemimpinan ini dan
memberinya wewenang untuk mengatur penggunaan harta itu lebih sesuai dengan
karakter tugasnya.® Oleh karena itu kedudukan sebagai pemimpin tersebut, selain
merupakan keistimewaan sekaligus merupakan tanggung jawab yang tidak kecil.*

Diutamakannya lelaki pada posisi ini ialah karena organisasi keluarga ini tidak
dapat berjalan tanpa adanya kepemimpinan, sedangkang perempuan tidak disiapkan
untuk itu dan tidak ditugasi mengurusnya. Adalah suatu kezaliman apabila
membebankan tugas ini kepada perempuan dan membebaninya dengan tugas yang
lain. Apabila dia disiapkan untuk mengemban tugas kepemimpinan ini dengan

persiapan yang tersimpan maka dibatasilah persiapannya untuk menunaikan tugas

3Sayyid Quthb, Tafsir fi Zilal Al-quran: Di Bawah Naungan Alquran Jilid 2, Terj. As’ad Yasin,
(Jakarta, Gema Insani Press), 354-355.
* M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran...,211.
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lain, yaitu tugas keibuan. Karena keibuan dan segala kodratnya itu ditujukan untuk
wanita.

Selain itu pula, terdapat beberapa pengaruh yang terjadi apabila
kepemimpinan bukan berada pada sosok ayah. Di antara pengaruh tersebut ialah
bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam organisasai keluarga yang
kepemimpinannya tidak berada di tangan ayah, maka ketika telah dewasa jarang di
antara mereka yang tidak melakukan tindakan menyimpang dan penyelewengan
dalam perilaku dan akhlaknya.®

Semua ini adalah sebagian dari bukti yang menunjukkan adanya fitrah dan
undang-undangnya yang dominan pada manusia, meskipun banyak orang yang
mengingkarinya.”

. Tokoh Ayah dan Perannya terhadap Anak dalam Alguran

Setelah sebelumnya dipaparkan tentang kedudukan ayah dalam Alquran,
selanjutnya terdapat beberapa tokoh ayah dan perannya terhadap anak di dalam
Alquran. Tokoh tersebut antara lain adalah Nabi Ibrahim, Nabi Ya’qub, Lugman dan
Nabi Nuh. keempat tokoh ayah ini memiliki peran dalam mendidik dan mengasuh

anak. Adapun penafsiran ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:

5Sayyid Quthb, Tafsir fi..., 355.
®Ibid.
"Ibid., 356.
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1. Ibrahim

a. Qs. Al- Saffat ayat 100-102
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Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang
Termasuk orang-orang yang saleh. Maka Kami beri dia kabar gembira dengan
seorang anak yang amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur
sanggup) berusaha bersamanya, (lbrahim) berkata: "Hai anakku
Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka
fikirkanlah apa pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa
yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar".®
Dalam ayat 100 ini, Nabi Ibrahim memohon kepada Allah agar diberi
keturunan. Karena sudah lama ia menikah namun belum juga dikaruniahi seorang
anak. Ketika itu dia tidak menemukan seseorang yang dapat diandalkan sebagai
penerus, kecuali Luth a.s. dia berdoa dengan tanpa menggunakan panggila “ya/
wahai” untuk mengisyaratkan kedekatannya dengan Allah.: “Tuhanku,
anugerakanlah kepadaku seorang anak yang termasuk kelompok orang-orang yang
shalih.”
“Maka Kami beri kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar”.

Setelah mengembara selama berpuluh-puluh tahun meninggalkan kampung

halaman, hijrah, barulah setelah dia tua diberi kegembiraan memperoleh putra laki-

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 449.
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laki.® Kata (-&) ghulam adalah seorang pemuda yang telah tumbuh memanjang
kumisnya, biasanya yang mencapai usia tersebut telah tumbuh pesat pula nafsu
seksualnya, karena itu nafsu seksualnya dapat disebut juga (i<k¢) gulmah.*®

Disebutkan pula pada ujung ayat 101 bahwa anak ini memiliki sifat halim.
Kata (p) halim terambil dari kata yang yang terdiri dari huruf 4a, lam dam mim

yang mempunyai tiga makna dasar yaitu tidak tergesa-gesa, lubang karena

kerusakan serta mimpi.* Menurut Hamka, halim juga dapat diartikan sangat
penyabar. Perbedaannya dengan sabir (penyabar) adalah bahwa (~>) hilm itu

menjadi tabiat atau bawaan hidup. Sabar ialah sebagai perisai menangkis gelisah
jika cobaan datang dengan tiba-tiba. Sedangkan halim ialah apabila kesabaran itu
sudah menjadi sikap hidup.2

Ibrahim sendiripun memiliki akhlak halim itu. Sangat sabar dan tenang
menghadapi berbagai kesukaran dan penderitaan hidup. Dua kali dalam Alguran
namanya disebut bersama dengan sifat terpuji itu. Yakni pada surat al Taubah:114
dan Hud:75. Perangai ini pulalah yang dianugerahkan Tuhan kepada anak itu.
Doanya agar diberi keturunan yang termasuk dalam orang-orang yang shalih

dikabulkan Allah dengan menanamkan sifat ayahnya pada si anak, yakni halim."?

Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 23, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1982), 142.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran (Tangerang: Lentera
Hati, 2007), 61.

"Ibid.

“Hamka, Tafsir Al-Azhar..., 142.

B1bid.
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Pangkal ayat ini menjelaskan bahwa anak yang sudah sanggup untuk berusaha
bersama ayahnya ialah di antara umur 10-15 tahun. Keadaan ini ditonjolkan dalam
ayat ini untuk menunjukkan betapa tertumpahnya kasih sayang Ibrahim kepada
anaknya. Memang ketika mencapai usia ini seorng ayah akan bangga dapat
“berjalan” bersama anaknya.14

Suatu waktu dibawalah anaknya (Ismail) oleh Ibrahim berjalan bersama-
sama. Di tengah jalan berkatalah Ibrahim “Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi
bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!” Ibrahim
menyampaikan mimpi ini kepada anaknya karena agaknya beliau memahami bahwa
perintah tersebut tidak dinyatakan sebagai harus memaksakannya kepada anak.’
Maka disuruhnya sang anak untuk berfikir dan diharapkan untuk menyampaikan
pendapatnya.®

b. Al-Bagarah 132
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Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya’qub. “Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah
memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalm
keadaan muslim.”"’
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah...,63.
®Hamka, Tafsir Al-dzhar ..., 143.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 20.
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Ibrahim telah mewasiatkan yakni agama, atau prinsip ajaran hidup kepada
anak-anaknya yakni, Ismail, Ishag dan saudara-saudaranya. Demikian pula Ya’qub
yang merupakan anak Nabi Ishaq a.s. putra Nabi Ibrahim a.s.

Wasiat adalah pesan yang disampaikan kepada pihak lain secara tulus,
menyangkut suatu kebaikan. Biasanya wasiat disampaikan pada saat menjelang
kematian, karena ketika itu interes dan kepentingan duniawi sudah tidak menjadi
perhatian si pemberi wasiat. Nabi Ibrahim berkata “Hai anak-anakku, sesungguhnya
Allah telah memilih agama ini bagi kamu. Maksudnya agama ini adalah tuntunan
Allah bukan ciptaanku. Memang banyak agama yang dikenal manusia, tetapi yang
ini, yakni yang intinya adalah penyerahan diri secara mutlak kepadaNya, adalah
yang direstui olehNya. Karena itu maka janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan berserah diri kepada Allah, yakni memeluk agama Islam”.*®

2. Ya’qub

a. Qs. Yusufayat 4-5

(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku!
Sungguh aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat
semuanya sujud kepadaku”. Dia (ayahnya) berkata “Wahai anakku, janganlah
engkau ceritakan ini kepada saudara-saudaramu. Mereka akan membuat tipu

¥M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., 312-313.
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daya (untuk membinasakan)mu. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagi

19
manusia’.

pada suatu malam Yusuf kecil (tidak disebut berapa usianya) bermimpi
dengan mimpi yang aneh. Karena itu dia segera menyampaikan kepada ayahnya.
Sungguh apa yang itu adalah suatu hal yang besar, apalagi seorang anak yang sejak
kecil hatinya diliputi oleh kesucian dan kasih sayang seorang ayah.

Kasih sayang seorang ayah disambut oleh Yusuf dengan penghormatan
kepada ayahnya. Cara Yusuf memanggil ayahnya dengan penghormatan dan
mengesankan kejauhan dan ketinggiaan kedudukan sang ayah dengan memulai

memanggilnya dengan kata (%) ya / wahai. Lalu dengan kata (<) abati / ayahku.

Dia menggambarkan kedekatannya dengan ayahnya. Kedekatannya diakui oleh ayat
ini sehingga dalam ayat ini yang disebut bukan nama ayahnya melainkan
kedudukannya sebagai orangtua.®

Pada ayat 5 diceritakan bahwa Ya’qub melarang Yusuf untuk menceritakan
kisah mimpinya kepada saudaranya untuk menghindari rasa iri hati mereka kepadaa
saudaranya yang dapat mendorong mereka melakukan makar.*

b. Qs. Yusuf ayat 11-14
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan.., 235.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., 384.
' Abi Fada Ismail Ibn Katsir, Tafsir Alquran al-‘adim, (Bairut: Darul Kutub limiah, 1994), 470.
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Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Mengap engkau tidak

mempercayai kamiterhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami semua
menginginkan kebaikan baginya. Biarkanlah dia pergi bersama kami besok
pagi, agar dia bersenang-enang dan bermain-main, dan kami pasi
menjaganya.” Dia (Ya’qub) berkata, “Sesungguhnya kepergian kamu bersama
dia (Yusuf) sangt menyedihkanku dn aku khawatir dia dimakan serigala,
sednag kamu lengah darinya”. Sesungguhnya mereka berkata, “Jika dia di
makan serigala, padahal kami kelompok (yang kuat), kalau demikian tentu
kami orang-orang yang rugi. %

Saudara-saudara Yusuf telah bersepakat untuk melaksanakan rencana
buruk mereka. Mereka berkumpul di hadapan ayah mereka dan salah seorang yang
mereka sepakati memulai percakapan dalam bentuk pertanyaan yang menampakkan
keheranan. “Wahai ayah kami, mengapa engkau selama ini seoerti tidak pernah
mempercayai kami terhadap Yusuf untuk pergi bermain dan berjalan menggembala
sambil menikmati pemandangan, padahal sesungguhnya kami adalah orang-orang
yang menginginkan untuknya kebaikan? Yakni kami akan menjaganya dan
menyenangkan hatinya. Bukankah dia bukan saudara kami?”” seakan-akan sang ayah
bertanya, “kemanakah engkau akan membawanya?” maka mereka melanjutkan

percakapan, “biarkanlah dia pergi ke tempat penggembalaan di padang luas bersama

kami besok pagi, agar dia dapat makan dan minum dengan lahap, dan dapat juga

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 236.
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bermain bersenang-senang dan sesungguhnya kami pasti terhadapnya secara khusus
adalah penjaga, yakni akan menjaganya sebaik mungkin”.?

Mendengar bujukan anak-anaknya, Nabi Ya’qub a.s. menjawab. Namun
rupanya jawabannya menambah kecemburuan mereka. Saudara-saudara Yusuf tidak
menyanggah alasan pertama ayah mereka, yakni kepergian Yusuf dengan saudara-
saudaranya akan membuat Ya’qub khawatir dan sedih, karena mereka sadar akan
kebenaran yang diucapkannya. Bahkan itu menambah kecemburuan mereka. Alasan
ayahnya yang kedua pun boleh jadi dapat mereka terima karena tidak mustahil di
tempat yang mereka tuju terdapat binatang buas yang membahayakan.?*

Kecemasan Ya’qub jikalau Yusuf diterkam serigala merupakan kecemasan
yang selalu terdapat pada ayah yang telah tua terhadap semua puteranya. Manusia
sendiri jika telah berusia lanjut memang pencemas sebagaimana Ya’qub. Anak
terlambat pulang dari waktunya, orangtua akan cemas, jikalau anaknya tertabrak

mobil atau mendapat musibah yang lain.?

c. Qs. Yusuf ayat 16-18

*Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., 405.
*Ibid., 406.
®Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XI1..., 192-194.
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Kemudian mereka datang kepada ayah mereka pada petang hari sambil
menangis. Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Sesungguhnya kami pergi
berlomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia
dimakan serigala. Dan engkau tentu tidak akan percaya kepada kami
sekalipun kami berkata benar”. Dan mereka datang membawa baju gamisnya
(yang berlumuran) darah palsu. Dia (Ya’qub) berkata, “Sebenernya hanya
dirimu sendirilah yang memandang baik urusan buruk itu, maka hanya
bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Dan kepada Allah saja memohon
pertolonganNya terhadap apa yang kamu ceritakan”. ]

Setelah pada ayat sebelumnya saudara-saudara Yusuf datang kepada
ayahnya untuk berpura-pura agar Yusuf dapat bermain dengan mereka, dan
kemudian pada ayat 15 rencana mereka untuk mencampakkan Yusuf terlaksana,
yakni dengan memasukkan Yusuf ke dalam sumur. Pada ayat 16 ini menceritakan
tentang alasan yang dipegang saudara-saudara Yusuf setelah mereka
melemparkannya ke dalam sumur. Mereka pulang menemui ayah mereka di malam
hari seraya menangis mengeluarkan air mata. Mereka memperlihatkan seakan-akan
mereka kecewa dan sedih atas nasib yang dialami oleh Yusuf, mereka meminta
maaf atas apa yang menimpa Yusuf, seperti apa yang mereka rencanakan.?’

Dalam upaya saudara-saudara Yusuf untuk lebih meyakinkan kebenaran apa

yang mereka sampaikan itu, mereka datang dengan membawa baju Yusuf yang

berlumuran darah palsu yang mereka nyatakan sebagai bekas darah Yusuf. Padahal

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 231.

%" Abi Fada Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Alquran al- ‘adhim, Juz 2, (Bairut : Darul Kutub limiyah, 1994),
471.
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itu adalah darah seekor binatang yang mereka sembelih dan dilumurkan pada baju
Yusuf. Hati Nabi Ya’qub a.s. tidak percaya. Tanda-tanda kebohongan pun nampak
olehnya. Firasat sebagai orangtua yang nabi itu berkata tidak.?

Nabi Ya’qub seperti yang tercantum pada ayat di atas a.s. menyatakan
bersabar dan meminta bantuan Allah. Sabar di sini bukan berarti menerima nasib
tanpa usaha. Allah telah menganugerahkan kepada makhluk hidup potensi membela
diri. Ini merupakan sesuatu yang berharga dan perlu untuk dipertahankan. Tujuan
kesabaran adalah untuk menjaga keseimbangan emosi agar hidup tetap stabil dan
pada gilirannya menghasilkan dorongan untuk menanggulangi problematika yang
dihadapi. Sabar dapat diibaratkan dengan benteng pada saat menghadapi musuh
yang kuat. Dari dalam benteng seseorang mempersiapkan diri kemudian terjun
menghalu musuh sekuat kemampuan sambil berserah diri kepda Allah. 2°
d. Qs. Yusuf ayat 97-98
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Mereka berkata, :Wahai ayah kami! Mohonkan ampunan untuk

kami atas dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang

bersalah”. Dia (Ya’qub) berkata, “ Aku akan memohonkan ampunan bagimu
kepada Tuhanku. Sungguh, Dia yang Maha Pengampun, Maha Penyayang”30

R~

Pada ayat sebelum ini diceritakan bahwa saudara-saudara Yusuf setelah

mendatangi Yusuf di Mesir ayah mereka yang ketika itu berada di rumah berkata

*Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., 411.
P\bid.,412.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 247.
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bahwasannya dirinya mencium bau Yusuf. Kemudian keluarganya merasa terheran
atas tekad Nabi Ya’qub a.s. yang terus menerus mengingat Yusuf. Tetapi apa yang
diucapkannya segera terbukti ketika salah satu anak Nabi Ya’qub a.s. membawakan
pakaian Yusuf.

Kemudian pada ayat ini diceritakan bahwa anak-anak Nabi Ya’qub a.s.
yang datang dari Mesir melihat peristiwa yang terjadi pada ayah mereka dan
menyadari bahwa ayah mereka telah mengetahui dan membuktikan kebohongan
mereka selama ini. Anak-anak Ya’qub segera memohon maaf kepada orangtua
mereka serta memohon agar ayahnya berdoa kepada Allah supaya dosa mereka
diampuni Allah. Mereka memohon perhatian ayah mereka sebagaimana dipahami
dari kata “Wahai”. “Wahai ayah kami, mohonkanlah ampunan bagi kami menyangkut
dosa-dosa kami, antara lain kebohongan kami kepadamu sehingga engkau menderita,
serta perlakuan kami kepada Yusuf. Sesungguhnya kami sejak dulu hingga Kini
adalah orang-orang yang berdosa karena kami melakukan pelanggaran dengan
sengaja dan tidak menyampaikan kebenaran padamu”.31

Nabi Ya’qub berkata: “Aku akan memohonkan ampun bagi kamu kepada
Tuhanku yang selama ini telah berbuat baik kepadaku.Sesungguhnya hanya Dia saja
yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. Ayat ini mengisyaratkan bahwa
untuk diterimanya taubat maka seseorang hendaknya terlebih dahulu mengakui

kasalahannya. Di sisi lain Nabi Ya’qub a.s. tidak langsung memohonkan ampun

untuk mereka, tetapi menjanjikan karena dia ingin mendoakan mereka secara khusus,

*'Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., 521.



43

pada waktu yang baik, seperti di sepertiga malam terakhir dimana Allah membuka
seluas-luasnya pintu rahmat dah maghfirah kepada siapapun yang tulus memohon.
Boleh jadi permohonan ampun itu dia tangguhkan sampai bertemu dengan Yusuf di
Mesir. Saat hatinya telah tenang dan gembira serta telah hilang bekas luka
hatinya.karena dosa yang mereka ingin diampunkan berkaitan dengan Yusuf.*

3. Lugman

a. Qs. Lugman ayat 12
P
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lukman
yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah, dan barangsiapa bersyukur (kepada Allah)
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk diri sendiri, dan barangsiapa tidak
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya, Maha terpuji.*®

Pangkal ayat 12 menerangkan bahwa Lukman mendapat hikmah dari Allah.
Al-Razi dalam tafsirnya menerangkan bahwa hikmah ialah sesuai antara perbuatan
dengan pengetahuan. Maka seorang yang telah diberi taufiq oleh Allah sehingga
sesuai antara amal dan ilmunya, itulah orang yang mendapat karunia hikmah.

Sebaliknya jika seorang bersungguh-sungguh dalam bekerja tapi ia tak memiliki

ilmunya maka sia-sialah pekerjaannya. Ada pula orang yang berilmu banyak sekali,

32
Ibid.
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 412.
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teorinya beragam, namun hanya berdiam diri saja, orang lain lah yang akan mendapat
hasilnya.>
Maka di ayat ini diterangkan bahwa Lukman telah mendapatkan hikmabh itu.

Dia telah sanggup mengerjakan amal dengan tuntunan ilmunya. “Bahwa bersyukurlah

pada Allah”, ini merupakan puncak hikmah yang didapat Lukman.*

b. Qs. Lugman ayat 13
P
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika ia
memberi pelajaran  kepadanya, “Wahai anakku, janganlah engkau

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

kezaliman yang besar”.*®

1) Asbab al-nuzul

Sebab turunnya ayat 13 ini adalah ketika ayat 82 dari surat al-An’am
diturunkan, para sahabat merasa keberatan. Maka mereka datang menghadap
Rasulullah SAW, seraya berkata “Wahai Rasulullah, siapakah di antara kami yang
dapat membersihkan keimanannyadari perbuatan zalim?”. Jawab beliau, ”Bukan

begitu, bukankah kamu telah mendengar wasiat Lugman Hakim kepada anaknya:

**Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 23, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1982), 127
351h;

Ibid.
%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan. .., 412.
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Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar.”>’

2) Penafsiran Ayat

“Dan ingatlah tatkala Lugman berkata kepada putranya, dikala dia
mengjarinya”. Yaitu bahwasannya inti kalimat yang telah dikaruniakan oleh Allah
kepada Lugman telah disampaikannya dan diajarkannya kepada anaknya, sebagai
pedoman utama dalam kehidupan. “Wahai anakku janganlah kamu persekutukan
Allah”. Artinya janganlah kamu mempersekutukan Tuhan yang lain kecuali Allah.
Justru yang selain Tuhan itu adalah alam belaka. Tidaklah Allah itu bersekutu atau
berkongsi dengan Tuhan yang lain dalam menciptakan alam semesta ini.

“sesungguhnya mempersekutukan adalah aniaya yang amat besar”. Yaitu

menganiaya diri sendiri, membodohi diri.*®
Kata (‘\-LH) ya’izuhu diambil dari kata (559)) wa’z yaitu menyangkut

berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh hati ada juga yang mengartikannya
sebagai ucapan yang mengandung peringatan atau ancaman. Penyebutan kata ini
sesudah kata “dia berkata” untuk memberi gambaran tentang bagaimana perkataan
itu beliau sampaikan, yakni membentak namun penuh kasih sayang. Sebagaimana

dipahami dari panggilan mesranya kepada anak. Kata ini mengisyaratkan bahwa

¥"Mudjab Mahali. Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Alquran Surat al Bagarah — an Nas, (Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, 2002),660
**Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXI..., 127-128.
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nasihat itu dilakukan dari saat ke saat, sebagaimana dipahami dari bentuk kerja

masa datang pada kata (‘\-55’—.3) ya’izuhu.

Selanjutnya kata (g\-’) bunayya menggambarkan kemungilan. Asalnya

adalah ibny dari kata ibn yakni anak lelaki. Kemungilan tersebut mengisyaratkan
kasih sayang. Dari sini dapat dikatakan bahwa ayat di atas memberi isyarat tentang
mendidik anak hendaknya didasari pada rasa kasih sayang.

Lugman memulai nasehatnya dengan menekankan perlunya menghindari
syirik atau mempersekutukan Allah. Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran
tentang wujud dan keesaan Tuhan. Redaksi pesanya berbentuk larangan yakni
jangan mempersekutukan Allah. Hal ini untuk menekankan perlunya meninggalkan
suatu yang buruk sebelum melaksanakan yang baik. *

c. Qs. Lugman ayat 16

(Lugman berkata) “Wahai anakku! Sungguh jika ada (suatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya
Allah 4aét)kan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Maha Halus, Maha
Teliti.

Lugman melanjutkan nasihat kepada anaknya, “Wahai anakku,

sesungguhnya jika ada sesuatu” yang dimaksud di sini adalah suatu amalan, usaha,

**Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., 127.
“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 412.
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suatu jasa kebajikan, “Sebesar biji sawi dari dalam batu”, biji sawi adalah amat
halus, sehingga apabila biji sawi terletak di dalam batu, maka tak ada orang yang
dapat melihatnya. “Ataupun di semua langit” terletak jauh di salah satu daripada
langit yang tujuh tingkat, “ataupun di bumi” tersembunyi entah di mana. Tidak ada
orang yang tahu, tidak ada orang yang peduli , karena sebesar biji sawi sangatlah
halus. Niscaya Allah akan mendatangkannya. Sebab manusia tidak ada yang
mengethui melain Allah yang mengetahui, sebab Dia yang empunya, Dia yang
Maha Mengetahui. Sebab itu haraplah penghargaan dari allah semata yang dapat
menilai dan menghargainya. “Sesungguhnya Allah itu Maha Luas™ sehingga tidak
ada yang lepas dari perhitunganNya dan keadilanNya. “Maha Teliti” sehingga dari
yang serba kasar dan besar sampai yang halus da dlam pantuanNya.*!

d. Qs. Lugman ayat 17
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Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan surulah (manusia) berbuat
yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar. Dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk
perkara yang penting.*

Lugman melanjutkan nasihatnya kepada anaknya nasihat yang dapat
menjamin kesinambungan tauhid serta kehadiran llahi dalam hati sang anak. Dia

berkata dengan memanggil anaknya mesra “Wahai anakku sayang, laksanaknlah

“'Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXI..., 131.
*“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 412.
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shalat dengan sempurna syarat, rukun dan Sunnah-sunnahnya. Dan disamping
engkau memperhatikan dirimu dan membentenginya dari kekejian dan
kemungkaran, anjurkan pula orang lain berlaku serupa. Karena itu perintahkanlah
secara baik-baik siapapun yang mampu engkau ajak mengerjakan yang ma ruf dan
cegahlah mereka dari kemungkaran. Memang engkau akan mengalami banyak
tantangan dan rintangan dalam melaksanakan tuntunan Allah, karena itu tabah dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu dalam melaksanakan tugasmu.
Sesungguhnya yang demikian itu sangat tinggi kedudukannya dan jauh tingkatannya
dlam kebaikan yakni shalat, amr ma’ruf dan nahi munkar dan kesabaran termasuk
yang diperintahkan Allah agar diutamakan.*®

e. Qs. Lugman ayat 18-19.
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Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sungguh
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.
Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu, sesungguhnya
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.**

Nasihat Lugman kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan santun

berinteraksi dengan manusia. Dia menasihati anaknya dengan berkata: “Dan anak-

*Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., 136-137.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 412.
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anakku, disamping butir nasihat yang lalu, janganlah juga engkau berkeras
memalingkan pipimu yakni mukamu dari manusia yang didorong oleh
kesombongan. Tetapi tampillah kepada setiap orang dengan wajah berseri penuh
rendah hati. Dan bila engkau melangkah, janganlah berjalan di muka bumi dengan
angkuh, tetapi berjalanlah dengan lemah lembut penuh wibawa. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan bersikap
sederhanalah dalam berjalanmu, yakni jangan membusungkan dada dan jangan
merunduk bagaikan orang sakit. Jangan berlari tergesa-gesa dan jangan juga sangat
pelan menghabiskan waktu. Dan lunakkanlah suaramu sehingga tidak terdengar
kasar bagaikan teriakan keledai. Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suara
keledai karena awalnya siulan yang tidak menarik dan akhirnya hembusan nafas
yang buruk”. %

4. Nuh ( Qs. Hud ayat 42-43)

-~ "/,.}"‘/ /f ﬂ’/’l - /7/

@&ﬁaj‘w /')QC).A.”LQ;%-:J

Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana
gunung dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu barada di tempat yang
jauh terpencil "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah

kamu berada bersama orang-orang Kkafir. Anaknya menjawab "Aku akan
mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., 138-139.
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berkata "Tidak ada yang dapat melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah
(saja) yang Maha Penyayang". Dan gelombang menjadi penghalang antara
keduanya, maka jadilah anak itu termasuk orang yang ditenggelamkan.*®

Ayat ini merupakan kelanjutan dari ayat sebelumnya, yakni ketika Nabi Nuh
diperintah oleh Allah untuk membuat kapal. Kemudian setelah Nabi Nuh
menyelesaikannya dan seluruh orang yang beriman serta binatang-binatang
memasuki kapalnya, maka datanglah air bah. “Dan bahtera itu berlayar membawa
mereka dalam gelombang dan Nuh memanggil anaknya”. Para ulama menggaris
bawahi bahwa panggilan Nuh kepada anaknya itu dalah pada saat air belum
memuncak dan ombak belum membahana. Karena itu percakapan masih dilakukan
dan sang anak masih memiliki harapan untuk selamat.*’

Perhatikan rahasia kemanusiaan dalam ayat ini, rahasia cinta ayah kepada
anak kandungnya. Meskipun Tuhan telah melarang memohonkan perlindungan bagi
orang-orang yang aniaya karena orang tersebut pasti tenggelam, Namun Nuh sebagai
ayah masih belum putus harapan bahwa anaknya akan terpelihara. Nuh sebagai ayah
juga tidak tahan hati melihat anaknya binasa. Sebab itu maka diajaknya, marilah naik
sedang ada kesempatan, sebelum air bertambah naik dan ombak bertambah besar.

Sang anak menjawab “Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat
memeliharaku dari air bah!". Sampai pada saat yang paling genting sang anak tetap

memandang soal ini sebagai persoalan yang biasa. Dia masih menyangka bahwa air

tidak akan sampai pada puncak gunung.

*®*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan.. ., 226.
*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.., 252.
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Kemudian Nuh berkata “Tidak ada yang dapat melindungi hari ini dari azab
Allah selain Allah yang Maha Penyayang”. Begitulah seruan kasih sang ayah yang
tergetar hatinya melihat air bertambah naik, dan dia diberitahu langsung oleh Tuhan
bahwa permukaan bumi sampai ke puncak gunung akan terendam banjir.

Sebelum si anak sempat menjawab kembali seruan ayahnya, atau sebelum
sang anak sempat memanjat dinding kapal, terjadilah apa yang telah diperkirakan.
Lanjutan ayat ini ialah “Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya”
artinya air bertambah naik dan ombak laksana gunung itu membatasi ayah dan anak
tersebut. Jadi betapapun besar kasih sang ayah tidak dapat merubah apa yng telah

ditentukan Tuhan.*®

*®Hamka, Tafsir Al-Azhar juz 12..., 57- 58.



BAB IV
KONTEKSTUALISASI AYAT-AYAT ALQURAN TENTANG

PERAN AYAH DALAM MEMBANGUN KARAKTER ANAK

Berdasarkan data yang telah terkumpul dan dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka dalam bab ini akan diuraikan mengenai kontekstualisasi penafsiran ayat
terhadap peran ayah dalam perkembangan karakter anak.

A. Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Anak.

A fatherless country merupakan sebuah istilah dimana dalam suatu negara,
kekurangan ayah secara psikologis. Pada zaman sekarang perkembangan teknologi,
kondisi rumah dan juga sekolah sudah kurang kondusif bagi tumbuh kembang anak.
Ditambah kurangnya peran ayah dalam pengasuhan anak. Hal ini terjadi di Amerika,
yang mana masyarakatnya sendiri menyebutnya sebagai negara tanpa ayah. Ayah di
sana hanya ada secara fisik, bukan emosional dan spiritual. Hal ini pula yang terjadi
di Indonesia sehingga bisa dikatan bahwa Indonesia merupakan a fatherless country.
Sebab itu permasalahan ini muncul tidak hanya pada satu atau dua negara, hampir di
seluruh dunia juga memiliki permasalahan yang sama sehingga permasalahan ini
merupakan permasalahan internasional.

Ketidak hadiran ayah ini membuat anak tumbuh tidak seimbang. Hal ini

karena pengasuhan anak hanya tertumpu pada seorang ibu, padahal anak

'Kunti Indra Karmadewi, dkk, Ayah dan Peran Vitalnya dalam Pengasuhan, (Bogor: Yayasan Bhakti
Suratto, 2017), 23.
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membutuhkan pengasuhan terebut dari kedua orangtuanya, terlebih lagi tantangan
zaman saat ini begitu besar. Arus globalisasi yang semakin kencang serta
penyalahgunaan teknologi seperti kasus pornografi dan lain sebagainya yang semakin
merebak, membuat ayah harus hadir secara psikologis dalam kehidupan anak. Oleh
karena itu dibawah ini dipapakarkan keterlibatan ayah dalam pengasuhan.

1. Menjadi Uswah bagi Anak

“Berayah ada, berayah tiada” adalah sebuah istilah di mana ayah ada namun
tidak ada sebagai contoh untuk anak-anaknya. Hal ini tentu sangat berbahaya bagi
perkembangan anak utamanya anak laki-laki.> Anak yang kekurangan figur ayah
sebagai idolanya akan mudah untuk mencari figur lain yang dapat dia tiru dan jadikan
idola. Hal ini berbahaya jika anak salah dalam mengambil figur tersebut.

Oleh karena itu kunci dari pengasuhan sebenarnya adalah keteladanan.
Seorang ayah harus dapat menjadi role model yang dapat ditiru dan diteladani oleh
anak. Ayah merupakan pemimpin keluarga sebab itu harus dapat menjadi contoh dan
kontrol terhadap perilaku anak-anaknya.

Dalam penafsiran sebelumnya pada surat Lugman ayat 12 Sebelum memulai

nasihat -nasihatnya kepada anak-anaknya, terlebih dahulu diterangkan bahwa Allah
memberikan hikmah kepada Lugman. Setelah dirinya mengamalkan barulah dia

memberikan nasihat itu kepada anak-anaknya.

’Kunti Indra Karmadewi, dkk, Ayah dan ..., 23.
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Selain Lugman terdapat pula Nabi Ibrahim a.s. yang menjadi teladan bagi
anak-anaknya. Pada surat al-Saffat ayat 101 Allah memberikan kabar gembira
dengan seorang anak yang memiliki sifat Aalim.

Menurut Hamka, lbrahim sendiri memiliki sifat halim tersebut. Sangat sabar
dan tenang dalam menjalani hidup, menghadapi berbagai kesukaran dan penderitaan.

Dua kali dalam Alquran namanya disebutkan dengan sifat yang sangat terpuiji itu.
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Maka Ibrahim berlepas diri darinya. Sungguh Ibrahim itu seorang yang sangat
lembut hatinya lagi penyantun®

Ibrahim sungguh penyantun, lembut hati dan suka kembali (kepada Allah)*
Ayat ini merupakan pujian besar dari Allah kepada Nabi Ibrahim a.s..
Perangai ini pula lah yang terdapat dalam diri Nabi Ismail a.s. Menurut Hamka,
Ismail sejak mulai tumbuh akal telah mendengar, baik itu dari ibunya atau orang lain
disekitarnya, khadam-khadam dan orang-orang yang mengelilingi ayahnya tentang
bagaimana sosok dan sifat ayahnya, serta bagaimana ayahnya rela dibakar dengan
tidak merasa ragu. Semua itu telah didengarnya.
Sebagai role model, ayah seharusnya memberikan contoh yang baik bagi
anak. Seorang ayah yang mencerminkan akhlak yang mulia akan direkam pada

memori anak yang selanjutnya dapat berpengaruh baik pada pribadi anak. Selain itu,

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 205.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 230.



55

bila anak memiliki banyak kesempatan untuk mengamati dan meniru sikap yang
sesuai pada ayahnya akan membantu perkembangan, terutama kemampuan
menyelesaikan masalah.
2. Mencurahkan kasih sayang

Seorang anak terlahir di dunia merupakan buah dari rasa cinta kasih kedua
orangtuanya. Maka sudah sewajarnya orangtua mencintai buah cinta mereka.
Namun beberapa orangtua terutama ayah merasa canggung untuk memperlihatkan
dan menyatakan bahwa mereka menyayangi sang anak. Untuk itu di dalam ayat
berikut Allah memperlihatkan bagaimana seorang ayah memperlihatkan kasih

sayang kepada anaknya.

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersamanya, (lbrahim) berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa
pendapatmu!”...5
Kata ya bunayya dalam ayat-ayat di atas merupakan suatu bentuk tercurahnya

kasih sayang seorang ayah kepada anaknya. Dalam tafsirnya, Quraish Shihab
menjelaskan kata ini asalnya adalah ibny dari kata ibn yakni anak lelaki. Bunayya

sendiri sendiri menggambarkan kemungilan. Kemungilan ini mengisyaratkan kasih

sayang.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 449.
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Selain Nabi Ibrahim a.s., terdapat pula Lugman yang memulai nasihat kepada
anaknya dengan memanggil mesrah anaknya, serta Nabi Nuh a.s. yang tetap
memanggil anaknya dengan sebutan ya bunayya meski sang anak telah durhaka
kepadanya.

Hal ini mengisyaratkan bahwa seorang ayah perlu untuk menunjukkan
curahan kasih sayang kepada anak. Melimpahnya kasih sayang seorang ayah kepada
anaknya akan menjadikan anak tumbuh dengan lebih mencintai dan menghargai
dirinya serta berdampak besar bagi kehidupannya.

3. Membangun Komunikasi yang Harmonis

Ibarat sebuah nafas, komunikasi melekat selama nyawa masih melekat dengan
badan. Dalam setiap waktu dan kondisi apapun, manusia tidak pernah meninggalkan
komunikasi. Aktivitas dalam rumah tangga saja komunikasi sangat dibutuhkan.
Sejumlah keputusan besar juga harus dibuat dengan komunikasi yang baik. Cara
bertindak dan berhubungan dengan orang juga akan menentukan respon terhadap
orang lain. ®

Dalam hubungan rumah tangga, komunikasi orangtua dan anak sangat penting
untuk diperhatikan sebab komunikasi sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kepribadian dan karakter anak. Suasana komunikasi yang baik di rumah akan

menentukan pula bagaimana kehidupan anak di luar rumah. Oleh sebab itu orangtua

®Suciati, Psikologi Komunikasi : Sebuah Tinjauan Teoritis dan Perspektif Islam, (Yogyakarta: Buku
Litera, 2015), 8-9.



57

harus menjadikan rumah sebagai tempat untuk berkomunikasi secara intens dengan
anak.

Mengenai tantangan zaman, zaman yang dihadapi anak-anak pada masa kini
sangatlah sulit, di mana pacaran, pornografi dan fenomena seks bebas di kalangan
remaja sangat marak. untuk itu sebagai orangtua, ayah perlu mengajak anak berbicara
tentang hal tersebut.” Oleh Kkarenanya, sebagai seorang ayah, agar mampu
memberikan arahan agar anak menghindar dari perbuatan buruk tersebut, selain
memperhatikan pola pendidikan dan pengasuhan juga membutuhkan kecakapan
komunikasi dengan anaknya.

Contoh seorang ayah yang cakap dalam berkomunikasi dengan anaknya ini
adalah Nabi Ibrahim a.s. dengan putranya serta Lugman al-Hakim. Adapun pola
komunikasi yang dapat diterapkan pada anak adalah sebagai berikut :

a. Komunikasi dua arah
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Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersamanya, (lIbrahim) berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa
pendapatmu!” ia menjawab: "Hai bapakku, Kkerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar".®

’Kunti Indra Karmadewi, dkk, Ayah dan ..., 52.
®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 449.
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Hamka mengatakan bahwa Nabi Ibrahim a.s. menyampaikan mimpinya
dengan kata-kata yang halus mendalam. Dia tidak memaksakan Ismail untuk
mengikuti apa yang diutarakannya, melainkan memikirkan terlebih dahulu kemudian
menyatakan pendapatnya. Hal ini memperlihatkan bahwa Nabi Ibrahim a.s.
merupakan sosok ayah yang demokratis. Dia membuka ruang dialog untuk
mendiskusikan suatu hal yang penting dengan sang anak.

Ketika membicarakan kepada anak tentang tantangan zaman yang
dihadapinya, ayah dapat mempertanyakan bagaimana pandangan anak tersebut
tentang pacaran. Komunikasi yang dibangun dua arah akan membuat anak merasa
dihargai pendapatnya dan menumbuhkan intelegensi anak karena anak diajak untuk
berfikir menyelesaikan masalah yang ada. Setelah mempertanyakan pada anak
barulah ayah memberikan pandangannya kepada anak.

Dalam memberikan pandangan dan arahan kepada anak, ayah juga harus
memperhatikan bahasa yang digunakan, baik verbal maupun non verbal. Dengan
menunjukan bahasa yang halus serta penuh kasih sayang , anak akan dapat lebih
mudah menerima pandangan ayah.

b. Berbicara secara sistematis
Orangtua seringkali menyuruh dan melarang anaknya untuk melakukan sesuatu.
Namun terkadang mereka tidak menyebut alasan yang jelas mengapa melarang atau
menganjurkan sesuatu. Sebagai contoh orangtua melarang anak untuk berpacaran
dengan alasan karena dirinya masih kecil. Peraturan yang dibuat tanpa alasan yang

jelas akan dapat membuat anak salah menangkap maksud pesan ayah, sehingga dapat
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Dalam Alquran, terdapat hal-hal yang menarik dari pesan-pesan Lugman
kepada anaknya, bahwa setiap pesan yang diutarakan masing-masing disertai dengan
argumentasi yang jelas.” Seperti, “Jangan mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukanNya adalah penganiayaan yang besar.” Ketika mewasiatkan anak
ditekankan bahwa “Ibunya telah mengandungnya dalam kelemahan di atas kelemahan
dan penyapiannya di dalam dua tahun.” Hingga ketika menyampaikan pesan untuk
melunakkan suara, Lugman juga menyertakan argumennya dengan mengatakan
“Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suara keledai.”.

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, demikianlah seharusnya
materi petunjuk atau materi pendidikan disajikan. Dibuktikan kebenarannya dengan
argumentasi yang dipaparkan atau yang dapat dibuktikan oleh manusia dengan
penalaran akalnya. Metode ini ditujukan agar manusia merasa bahwa dia ikut
berperan dalam menemukan kebenaran dan dengan demikian dia merasa memilikinya
serta bertanggungjawab mempertahankannya.

Dalam pembicaraan mengenai tantangan zaman pada anak, anak
membutuhkan sikap ayah bagaimana, seperti apa, apakah ayah setuju atau tidak, suka
atau tidak suka. Ayah juga harus menjelaskan pada anak dampak dan konsekuensinya
apabila mereka berpacaran. Sertakan pula dasar hukum agamanya, karena anak
membutuhkan hal tersebut.

Dengan demikian, seorang ayah perlu untuk memberikan alasan yang tepat

ketika memberi suatu peraturan kepada anak. Sebab anak akan dapat mengerti dan

°M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah..., 130.
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merekamnya dalam otak. Seorang yang memahami alasan dibalik suatu hal akan
lebih bijaksana dalam menentukan langkah.
. Keterlibatan Ayah dalam Pendidikan Anak

Ayah menjalankan peran dan tanggung jawabnya sebagai pendidik anak,
seorang ayah juga merupakan guru bagi anaknya, baik di dalam maupun di luar
rumah. Cakupan yang dapat diberikan kepada anak sangat luas, tidak hanya dalam
masalah kognitif saja melainkan masalah afektif dan spiritual. Tidak hanya persoalan
akademi melainkan juga pendidikan sosial dan nilai-nilai keagaman yang harus
diajarkan.®®

Berdasarkan beberapa surat dalam Alguran pada bab yang lalu, terdapat dua
poin materi pendidikan dalam membangun karakter anak. Dua poin tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Pendidikan Tauhid

Dalam Alquran surat Lugman ayat 13 telah dipaparkan bagaimana Lugman

memberi nasihat kepada anaknya agar janga mempersekutukan Allah.
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika ia
memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku, janganlah engkau

19siti Maryam Munjiat, Pengaruh Fatherless terhadap Karakter anak dalam Perspektif Islam, Al
Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam Vol.2 no.1, (Institut Agama Islam Negeri Syekh
Nurjati, 2017), 113.
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mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

kezaliman yang besar”.!

Kata syirik berasal dari bahasa Arab yang berarti menyekutukan. Menurut
Quraish Shihab Syirik terbagi menjadi dua bagian, yakni syirik besar dan syirik kecil.
Syirik kecil sebagai contoh ialah bersumpah atas nama selain Allah. Niat beribadah
untuk riya’ juga merupakan syirik kecil. Syirik kecil ini mengantarkan seseorang
kepada syirik besar. Syirik besar adalah menetapkan sekutu bagi Allah.*?

Pada ayat di atas Allah mengisahkan Lugman yang menasihati anaknya agar
menyembah hanya kepada Allah dan tidak menyekutukanNya. Nasihat ini merupakan
nasihat pertama yang diucapkan Lugman, yang mengindikasikan bahwa materi
pendidikan yang paling penting diajarkan kepada anak adalah tauhid.

Betapa pentingnya ilmu tauhid ini hingga ketika menjelang ajalnya, satu hal
yang diwasiatkan Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ya’qub a.s. kepada anaknya adalah
pesan untuk mengesakan Allah. Jangan mati kecuali dalam keadaan berserah diri
kepada Allah.

Salah satu fungsi ayah adalah memberikan benteng yang kuat bagi anak-
anaknya untuk menghadapi tantangan zaman. Hal yang mendasar adalah pendidikan
mengenai agama dengan Tauhid sebagai pondasinya, apalagi di zaman modern ini.
Ayah harus memberi pendidikan tauhid kepada anak-anaknya untuk membekali
akidah mereka, utamanya di zaman modern ini bentuk-bentuk syirik semakin

beragam. Sebagai contoh adalah seseorang yang menganggap bahwa kesembuhan

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 412.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misba...,80.
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penyakitnya adalah karena kemajuan teknologi kedokteran dan keahlian sang dokter,
atau seseorang yang mendapatkan jabatan kemudian berpikir bahwa itu karena
kepandaiannya dan kepiawaiannya memanfatkan bantuan orang lain.

Untuk itu ayah sangat berperan dalam mendidik anaknya untuk mengenal
Allah sebagaimana yang dilakukan Lugman. Ketika hal ini telah tersampaikan dengan
baik dan anak menerima, maka akan lebih mudah untuk pendidikan selanjutnya
karena anak telah memiliki dasar yang kuat dalam hidupnya.

Pendidikan tauhid ini tidak hanya berlaku ketika anak masih kecil, namun
seumur hidup pendidikan ini dilakukan, karena seorang anak bisa saja tanpa sadar
melakukan sesuatu di luar jalurnya maka ayah berkewajiban menggandengnya
kembali ke jalur yang benar.

2. Pendidikan akhlak
Setelah menanamkan nilai-nilai tauhid kepada anak, hal selanjutnya yang

penting untuk pendidikan anak dalam rangka membentuk karakternya adalah
pendidikan akhlak. Akhlak secara terminologi berasal dari kata (313) khulukun yang

berarti watak atau tabiat.*®

Pada saat ini orangtua cenderung memperhatikan pendidikan akademik, di
mana kebanggaan orangtua hanya difokuskan pada prestasi anak di sekolah, padahal
baik buruk perangai seorang anak ditentukan dari bagamaimana akhlaknya, dan

pendidikan akhlak didapat anak pertama kali adalah dari lingkungan rumah.

¥Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Wacana Intelektual, 2016), 595.
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Di sini ayah sangat berperan dalam mendidik akhlak anak-anaknya, karena
pada era sekarang banyak terjadi pergeseran nilai dan norma yang ada dalam
masyarakat utamanya pada generasi milenial. Adapun pendidikan akhlak ini meliputi
pendidikan akhlak terhadap orangtua dan akhlak sosial.

a. Akhlak terhadap Orangtua
Pada Alquran surat Lugman ayat 14 dipaparkan bagaimana Allah menyuruh

manusia untuk berbuat baik kepada kedua orangtua.
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua
orangtuanya. lbunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah. Dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah
kepadaku dan kepada kedua orangtuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.”**
Meski redaksi ayat ini bukan merupakan nasihat Lugman kepada anak-
anaknya, namun beberapa ulama berpendapat bahwa Lugman juga menasihati anak-
anaknya hal yang serupa. Ayat ini menekankan bakti kepada orangtua. Di ayat ini
pula disebutkan jasa ibu. Bagaimana ibu mengandung dan menyapih anaknya selama
dua tahun lamanya.
Dalam ayat ini hanya disebut jasa ibu karena menurut Quraish Shihab, Ibu

berpotensi untuk tidak dihiraukan oleh anak karena kelemahan ibu, berbeda dengan

ayah. Selain itu peranan ayah dalam konteks melahirkan anak lebih ringan dari

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 412.
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peranan ibu.*® Pengunkapan jasa ibu yang susah payah mengandung anak dan

menyapih selama dua tahun akan membuat emosi anak tergugah dan hatinya

tersentuh. Hal ini menjadikan anak merasa perlu untuk berbakti kepada orangtuanya.
Kendatipun diwajibkan untuk berbakti kepada kedua orangtua, pada ayat 15

diuraikan pengecualian dalam mentaati orangtua.
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Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan
sesutau yang engkau tidak mengetahui tentang itu, maka janganlah engkau
mentaati kedunya. Dan pergulilah kedunya di dunia dengan baik. Dan ikutilah
jalan orang yang kembali kepada Ku. Kemudian hanya kepada Aku tempat
kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.™®

Ketika orangtua memaksa untuk mempersekutukan Allah maka jangan

mentaati suruhan mereka itu. Namun meski begitu akhlak terhadap orangtua harus
tetap diperhatikan. Kata (“4s_2<) ma rufan mencakup segala hal yang dinilai oleh

masyarakat baik, selama tidak bertentangan dengan akidah islamiah. Dalam konteks
ini seorang anak yang berbeda keyakinan dengan ayah atau ibunya harus tetap
menunjukkan akhlak yang baik. Sayyidina Abu Bakr ra. pernah didatangi oleh ibunya
yang ketika itu masih musyrikah. Asma bertanya kepada nabi bagaimana seharusnya

dia bersikap. Maka Rasulullah memerintahkannya untuk tetap saling berhubungan

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah...,129.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan.. ., 412.
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baik, menerima dan memberinya hadiah serta mengunjungi dan menerima
kunjungannya.

b. Akhlak Sosial

Pendidikan akhlak dilanjutkan pada akhlak terhadap sesama manusia.
Pendidikan ini berupa larangan untuk merasa takabbur dan sombong. Takabbur

sendiri dalam bahasa Arab berarti s
Kata (u=0¥) ) fi al-ardn / di bumi disebut oleh ayat 18 untuk

mengisyaratkan bahwa asal kejadian manusia dari tanah, sehingga hendaknya dia
jangan menyombongkan diri dan melangkah angkuh di tempat itu. Demikian pesan
al-Biqa’i. sedangkan Ibn Asyur memperoleh kesan bahwa bumi adalah tempat
berjalan semua orang. Yang kuat dan yang lemah, yang kaya dan yang miskin,
pengusaha dan rakyat jelata. Mereka semua sama sehingga tidak wajar bagi pejalan
yang sama menyombongkan diri dn merasa lebih dari yang lain.*’

Dalam konteks kemajuan teknologi yang ada sekarang, Pendidikan akhlak ini
dapat diperluas pada dunia maya. media sosial seperti Facebook, Instagram dan
twitter sudah menjadi “dunia” kedua bagi sebagian besar masyarakat di berbagai
belahan bumi ini. Seperti hal nya di dunia nyata, dalam dunia maya seseorang akan
berinteraksi dengan berbagai macam orang dari berbagai latar belakang yang berbeda.
Maka dari itu akhlak juga merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam berinteraksi

di dunia maya.

Ybid.
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Demikianlah materi pendidikan yang dapat diajarkan ayah kepada anak.
Semua pendidikan itu penting diajarkan oleh ayah sebagai orangtua anak. Guru di
sekolah hanya sebagai penambah wawasan bagi anak, namun pendidikan karakter
anak yang paling utama adalah di rumah.
C. Sikap Ayah dalam Membangun Karakter Anak

1. Sabar

Sabar secara etimologi berasal dari bahasa Arab. Kata (<) sabr terambil

dari akar kata (u=) sad, (<) ba’, () ra’. Maknanya berkisar pada tiga hal yakni

menahan, ketinggian sesuatu, dan sejenis batu. Dari makna menahan lahir konsisten
atau bertahan, karena yang bersabar menahan diri pada satu sikap. Seorang yang
menahan gejolak hatinya, dinamai bersabar.'® Sedangkan dalam bahasa Indonesia
berarti tahan pada cobaan, tabah, tenang, tidak terburu nafsu dan tidak tergesa-
gesa.’®

Menurut Hamka, Sabar merupakan ilmu yang sangat tinggi dan sifat ini
dimiliki oleh orang-orang yang berhati mulia. Di dalam surat Yusuf, sosok nabi
Ya’qub a.s. digambarkan sebagai sosok ayah yang sangat sabar menghadapi anak-
anaknya. Dua kali Nabi Ya’qub a.s. menyatakan bersabar atas perbuatan anak-

anaknya. Yang pertama ayat 18 dan kemudian pada ayat 83.

18

2
Kamus Besar Bahasa Indonesia, https:/kbbi.web.id/sabar (diakses pada Rabu, 22 Mei 2019 pukul
1:44)
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Sifat ini sangat penting dimiliki oleh seorang ayah karena setiap anak diberi
karakter yang berbeda. Sifat ini pula penting agar ketika diuji dengan kenakalan anak,
ayah tidak mudah tersulut emosi. Ayah dapat menenangkan pikiran agar keputusan
yang diambilnya bukan berdasar emosi sesaat.

Selain itu dalam mengasuh dan mendidik anak, atribut karakter utama yang
harus diajarkan pada anak salah satunya adalah sabar.?’® Untuk mengajarkan
kesabaran pada anak, selain melatihnya ayah harus dapat meneladani anak dengan
sikap sabar pula. Dengan begitu anak akan belajar arti kesabaran.

2. Tawakal

Mengasuh anak bukanlah perkara yang mudah. Oleh karena itu, menyerahkan
segala keputusannya kepada Allah setelah berbagai usaha yang dilakukan demi
mewujudkan generasi yang tangguh merupakan hal yang dianjurkan. Sebagaimana
Nabi Ya’qub yang dua kali dikecewakan dengan perbuatan anak-anaknya. Meski
nampak kesedihan dan kekecewaan pada air mukanya, namun Nabi Ya’qub tetap
menyerahkan segalanya kepada Allah dengan memohon pertolonganNya.

Pada Surat Yusuf, Nabi Ya’qub yang ketika itu dibohongi oleh anak-anaknya
dua kali mengaku menyerahkan seluruhnya hanya kepada Allah.

Menurut Hamka, Tawakal sendiri adalah menyerahkan keputusan dari segala
usaha dan ikhtiar kepada Tuhan semesta alam. Dia yang Maha Kuat dan Maha

Perkasa sedangkan manusia merupakan makhluk yang lemah. Tawakal adalah puncak

P Atribut karakter utama pada Alquran dan hadis antara lain adalah jujur, sabar, adil, ikhlas, amanah
dan menepati janji serta bertanggungjawab.



68

iman dan tumbuh dengan sendirinya, sejalan dengan ikhtiar yang dilakukan. Tawakal
harus diiringi dengan syukur dan sabar. Syukur apabila yang dikehendaki tercapai
dan bersabar ketika hasil yang didapat mengecewakan serta ikhlas menyerahkan diri
kepada Allah.?

Tawakal adalah sikap agar ayah selalu melibatkan Allah dalam setiap
pengasuhan anak. Ketika seluruh usaha ayah dalam mendidik dan mengasuh anak
sudah maksimal, maka yang harus dilakukan adalah menyerahkan segalanya kepada

Allah, karena segala keputusan merupakan kehendak Allah.

Z'Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz II..., 38.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian mengenai Peran ayah dalam membangun karakter anak
yang dipresentasikan oleh kisah dalam Alquran serta kontekstualisasi ayat tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Peran ayah yang dipaparkan dalam penafsiran ayat-ayat Alguran adalah menjadi
pemimpin, pelindung, mendoakan kebaikan untuk anak, memberi nasihat,
memutuskan perkara dengan bijaksana serta mencurahkan rasa kasih kepada
anak. Peran ayah yang dikisahkan Alquran ini menjadi teladan terhadap
keterlibatan seorang ayah pada anak agar memiliki karakter yang tangguh.

2. Kontekstualisasi ayat Alguran tentang peran ayah terhadap perkembangan
karakter anak dalam tantangan zaman ini adalah, seorang ayah harus dapat
menjadi uswah bagi anak, menunjukkan kasih sayang dan membangun
komunikasi yang harmonis. Ayah juga berperan aktif dalam pendidikan anak
utamanya pendidikan tauhid dan pendidikn akhlak. Seorang ayah juga harus
memiliki sikap sabar dan tawakal dalam mendidik dan mengasuh anak.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan penulis, diharapkan studi ini dapat
dijadikan sebagai bahan penelitian lebih lanjut, terhadap studi yang berkenaan dengan

tafsir, ulumul tafsir dan ulum Alquran. Peneliti dari disiplin ilmu lain seperti
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psikologi dan konseling Islam juga perlu untuk melanjutkan penelitian ini dari
perspektif yang berbeda. Penelitian ini pula diharapkan dapat menjadi sarana
instrospeksi diri, agar seorang ayah dapat lebih dekat dengan anaknya dan lebih

peduli terhadap pertumbuhan karakter anak.
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